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MOTTO 
 
 
لهجلا يص اعملا عاونا رش 
“Sejelek-jeleknya maksiat pertama adalah bodoh” 
(Kitab Nashaihud Diniyah karya Al Habib Abdullah bin Alwi Al Haddad) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ   Kasrah I I 
  َ   Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. VokalPanjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
 
 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. TaMarbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
 
 
2. لّزن Nazzala 
 
6. KataSandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
 
 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. HurufKapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. PenulisanKata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan cara 
yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
 
 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
LUTHFI AHMAD AWALUDDIN, NIM: 15.21.1.1.078 “TINJAUAN FIQH 
MU‘ĀMALAH TERHADAP PRAKTIK KHIYĀR DALAM JUAL BELI 
BURUNG DENGAN SISTEM COD DAN PCB MELALUI MEDIA 
FACEBOOK”. Kegiatan jual beli online banyak sekali ragamnya dan salah satunya 
adalah jual beli burung secara online. Burung merupakan hewan yang banyak 
penggemarnya dikarenakan kicauannya yang merdu dan keindahan bulunya 
sehingga banyak diminati oleh para kicau mania. Dengan adanya fasilitas grup 
facebook sebagai sarana jual beli burung online banyak sekali ditemukan 
permasalahan terkait burung sebagai objek benda hidup yang diperjualbelikan. 
Maka disini diperlukan hak khiyār sebagai hak pilih untuk melanjutkan atau 
membatalkan transaksi apabila terdapat ketidaksesuaian terhadap objek yang 
diperjualbelikan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik khiyār dalam 
jual beli burung dengan sistem COD dan PCB melalui media facebook serta untuk 
mengetahui tinjauan fiqh mu’āmalah terhadap praktik khiyār dalam jual beli 
tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) pada pelaku yang 
melakuan transaksi di grup jual beli burung online melalui facebook. Teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi partisipan yaitu peneliti sebagai pelaku 
dan mengalami sendiri dan, wawancara kepada responden. Kemudian dianalisis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian initerdapat beberapa praktik  khiyār yang terjadi. 
Dalam praktik transaksi COD (cash on delivery) terdapat empat macam khiyār yang 
terjadi yaitu khiyār majlis, khiyār ‘aib, khiyār syarat, dan khiyār ru’yah. Adapun 
dalam transaksi PCB (pantau cocok bayar) terdapat lima macam khiyār yaitu 
ditambah satu dengan khiyār ta’yin. Dalam tinjauan fiqh mu’āmalah sistem 
transaksi COD dan PCB ini sudah diterapkan beberapa praktik khiyār walaupun 
orang belum menggunakan istilah khiyār untuk menyebutnya tetapi secara tidak 
langsung telah mempraktikannya. Hanya dengan istilah jadi atau tidak membelinya, 
dikarenakan alasan apa, apakah ada syarat dalam pembelian ini, apakah ada jaminan 
dalam pembelian ini. 
Kata Kunci: Khiyār, Burung, COD dan PCB. 
 
  
 
 
ABSTRACT 
LUTHFI AHMAD AWALUDDIN, NIM: 15.21.1.1.078 “TINJAUAN FIQH 
MU‘ĀMALAH TERHADAP PRAKTIK KHIYĀR DALAM JUAL BELI 
BURUNG DENGAN SISTEM COD DAN PCB MELALUI MEDIA 
FACEBOOK”. Online trading activities are very diverse and one of them is buying 
and selling birds online. Birds are animals that many fans because of the melodious 
chirping and the beauty of the feathers so much in demand by the kicau mania. With 
the Facebook group facility as a means of buying and selling birds online, there are 
many problems related to birds as living objects being traded. So here we need the 
right of khiyār as the right to vote to continue or cancel the transaction if there is a 
discrepancy with the object being traded. The purpose of this study is to determine 
the practice of khiyār in the sale and purchase of birds with the COD system and 
PCB through facebook media and to find out the mu’āmalahfiqh review of the 
practice of khiyār in buying and selling.  
This type of research is a field research (field reseach) on the perpetrators of 
conducting transactions in the group buying and selling birds online via facebook. 
Data collection techniques by means of participant observation that is researchers 
as actors and experienced themselves and, interviews with respondents. Then 
analyzed using qualitative descriptive methods. 
Based on the results of this study there are several practices that occur. In the 
practice of COD (cash on delivery) transactions, there are four kinds of khiyār that 
occur, namely khiyār majlis, khiyār ‘aib, khiyār syarat, and khiyār ru’yah. As for 
the transaction PCB (monitor suitable to pay) there are five kinds of khiyār that is 
added to one with khiyār ta’yin. In the mu’āmalah fiqh review, the COD and PCB 
transaction system has already applied several khiyār practices even though people 
have not used the term khiyār to call it but have indirectly practiced it. Only with 
the term finished or not buy it, for what reason, is there a condition in this purchase, 
is there a guarantee in this purchase. 
 
Key word: Khiyār, Bird, COD and PCB. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Allah SWT menjadikan manusia masing-masing berhajat pada orang 
lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan, dalam segala 
urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam urusan diri sendiri 
maupun kemaslahatan umum. Untuk mencapai kebutuhan hidup yang semakin 
hari semakin bertambah dan beraneka ragam, maka dalam pemenuhan 
hidupnya itu ditempuh dengan berbagai cara. Allah SWT menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba karena jual beli adalah sepenting-penting 
muamalah yang diperlukan masyarakat dan sangat dibutuhkan untuk keperluan 
hidup.1Seperti dalam firman Allah SWT dalam Q.S. al-Baqarah ayat 275:  
اَٰوب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَْيبْلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو... ... 
 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”2 
Dalam al-Qur’an Allah SWT juga menjelaskan terkait dengan sikap 
saling membantu yang harus diterapkan oleh manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidup di antara mereka. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-
Ma‟idah ayat 2: 
                                                          
1 M. Hasbi Ash Shidiqi, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 
hlm. 426. 
 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Insan Kamil, 2009), 
hlm. 46. 
 
2 
 
 
 
اُوقَّتاَو  ِۚناَوْدُعْلاَو ِمْث ِْلْا َىلَع اُونَواََعت َلََو ۖ ٰىَوْقَّتلاَو ِِّربْلا َىلَع اُونَواََعتَو... 
 ِبَاقِعْلا ُديِدَش َ َّاللَّ َِّنإ ۖ َ َّاللَّ 
 “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.”3 
 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 
memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima 
benda dan pihak lain menerima uang sebagai kompensasi barang, sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.4 
Dalam jual beli, Islam telah menentukan aturan-aturan seperti yang telah 
diungkapkan oleh para ulama fiqih baik mengenai rukun, syarat, maupun 
bentuk-bentuk jual beli yang diperbolehkan. Semua itu dapat kita jumpai dalam 
kitab-kitab fiqih. Oleh karena itu dalam prakteknya harus ditentukan secara 
konsekuen dan ada manfaat bagi yang bersangkutan. 
Dalam era globalisasi saat ini dengan perkembangan teknologi yang 
semakin canggih, memaksa manusia melakukan sebuah inovasi termasuk 
dalam hal jual beli. Seiring dengan pengguna internet yang semakin marak 
berimplikasi pada lahirnya model jual beli baru. Hal ini ditandai dengan 
berkembangannya media elektronik yang mempengaruhi kehidupan manusia, 
khususnya dalam bertransaksi jual beli melalui media online, yakni internet. 
                                                          
3 Ibid., hlm. 106. 
 
4 Masjupri, “Buku Daras Fiqh Muamalah”, (Sleman: AsnaLitera, 2013), hlm. 96. 
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Peran internet saat ini bukan hanya untuk aktivitas komunikasi,namun juga 
sebagai alat untuk pencarian informasi. Alat-alat komunikasi seperti komputer, 
laptop, smartphone sangat memudahkan masyarakat untuk melakukan koneksi 
internet dalam rangka melakukan transaksi jual beli secara online. 
Salah satu keuntungan menggunakan internet adalah dapat di gunakan 
sebagai media perdagangan. Jual beli atau bisnis melalui online memiliki 
respon positif dari masyarakat dan pelaku bisnis online karena dianggap di 
anggap praktis, cepat dan mudah. Kegiatan jual beli online mulai berkembang 
di dalam forum internet, khusunya forum jual beli. Jual beli dapat di lakukan 
melalui situs jual beli online, seperti berniaga.com, olx.com, kaskus.com, dan 
melalui beberapa media sosial lainnya, seperti facebook, instagram, 
messanger, blacberry, whatsaap, blok, dan lain-lain, atau melalui website 
resmi dan toko online yang bersangkutan.  
Kegiatan jual beli online banyak sekali ragamnya dan salah satu 
bentuknya adalah jual beli burung secara online. Burung merupakan hewan 
yang banyak penggemarnya dikarenakan banyak spesies burung yang 
kicauannya yang merdu dan bulunya yang indah itulah yang diminati oleh 
sebagian kicau mania. 
Awalnya para penjual dan pembeli burung ini saling bertemu di pasar 
hewan untuk melakukan sebuah transaksi. Penjual dengan menggelar dagangan 
burungnya yang terdapat di dalam sangkar diatata secara rapi untuk menarik 
dan memudahkan pembeli memilih atau sekedar melihat-lihat dagangannya 
4 
 
 
 
saja. Suasana ini sangat mencerminkan kegiatan jual beli dengan sesungguhnya 
khususnya di pasar hewan. 
Dengan kemajuan teknologi internet seperti yang telah dibahas di atas, 
kegiatan transaksi jual beli tidak perlu harus bertemu atau bertatap muka secara 
langsung. Untuk mencapai sebuah kesepakatan dalam transaksi kedua belah 
pihak dapat mencapainya lewat media sosial secara online yaitu facebook. Pada 
umumnya para penjual dan pembeli bersama-sama bergabung dalam grup jual 
beli burung online yang ada di facebook. Adapun grup tersebut semisal contoh 
“JBBS burung Soloraya (Solo Boyolali Sukoharjo Klaten Wonogiri 
Karanganyar Sragen)”, “Pasar burung online Solo-Klaten-Boyolali”, “Kicau 
Mania Ex-Karisidenan Surakarta”, “Barter/TT Burung Area Solo dan 
Sekitarnya (No Nominal)”, “Jual Beli Sangkar Burung Solo, Kalioso, 
Gemolong, dan Sekitarnya”, dan lain-lain. 
Biasanya penjual menjual dagangannya dengan meng-upload gambar 
burung yang akan dijual di salah satu dan bisa lebih dari satu grup tergantung 
akun penjual tersebut bergabung di grup mana saja dan disertai dengan 
keterangan harga barang, kondisi burung, minus/cacat, lokasi, dan nomor yang 
bisa dihubungi. Lalu pembeli yang berminat akan langsung berkomentar di 
kolom komentar dan biasanya terjadi balas-membalas komentar antara penjual 
dan pembeli sampai terjadilah suatu kesepakatan. Jika terjadi sebuah 
kesepakatan maka kedua belah pihak akan bertemu untuk melakukan sebuah 
akad transaksi atau proses pembayaran. Bertemunya penjual dan pembeli untuk 
melakukan sebuah akad proses pembayaran dalam jual beli burung online ini 
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biasanya disebut dengan COD (Cash On Delivery) dan PCB (Pantau Cocok 
Bayar). 
COD (Cash On Delivery) jika diartikan adalah penjual dan pembeli 
bertemu di suatu tempat yang telah disepakati untuk melakukan proses 
pembayaran. Biasanya dalam penentuan tempat diambil tengah-tengah antara 
rumah penjual dan pembeli agar terjadi keadilan. Istilah PCB (Pantau Cocok 
Bayar) sebenarnya istilah yang keluar dengan sendirinya di grup jual beli 
burung online ini untuk mempermudah membedakan dengan COD. Bedanya 
yaitu, pembeli dengan kemauannya sendiri atau bisa juga diminta oleh penjual 
untuk datang langsung ke rumah penjual untuk melakukan transaksi, sehingga 
pembeli lebih diuntungkan lagi dapat memeriksa kondisi burung secara 
langsung di tempat kesehariaannya. Disisi lain hal ini juga menguntungkan 
bagi penjual karena tidak perlu repot-repot membawa burung dagangannya ke 
luar rumah. 
Dalam penelitian ini penulis juga merupakan penghobi burung dan sering 
melakukan transaksi jual beli burung melalui media facebook, penulis sering 
menemukan beberapa hal yang bisa merugikan salah satu bahkan kedua belah 
pihak yaitu penjual dan pembeli. Banyak faktor yang berpotensi menjadi 
penyebab transaksi jual beli menjadi tidak sah. Salah satunya adalah banyak 
pembeli yang merasa dirugikan karena barang yang diterima tidak sesuai 
dengan gambar atau barang yang diterima ternyata cacat, lalu ada pihak penjual 
yang tidak jujur dalam menerangkan barang dagangannya, burung yang 
ditawarkan tidak sama dengan yang dibawa pada saat melakukan transaksi, 
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tidak menyebutkan minus/cacat pada burung yang dijual, menyebutkan jenis 
burung jantan padahal aslinya betina, burung terkena penyakit tetapi bilang 
burung sehat, dan masih banyak yang lain. 
Sedangkan kerugian untuk pihak penjual sendiri misalnya, sudah janjian 
bertemu di suatu tempat malah pembeli tidak datang dan tidak bisa dihubungi, 
sudah jauh-jauh bertemu penjual tetapi burungnya tidak jadi dibeli, karena 
belum tentu ada pembeli lain yang mau lagi dengan burung dagangannya 
tersebut, sudah janji ingin membeli burung tersebut dalam jangka waktu yang 
ditentukan tapi tiba-tiba pihak pembeli membatalkannya padahal masih banyak 
pembeli lain yang ingin menawar, dan sebagainya. 
Maka di sini diperlukan hak khiyār, hak khiyār adalah hak memilih atau 
menentukan pilihan antara dua hal bagi pembeli dan penjual, apakah akad jual 
beli akan diteruskan atau dibatalkan.5 Seharusnya pada praktik jual beli burung 
online ini diterapkan hak khiyār agar jual beli sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam sehingga tercapailah tujuan jual beli yaitu mendapatkan kepuasan dengan 
dasar suka sama suka. Tetapi pada kenyataannya hak khiyār ini kurang 
diperhatikan oleh penjual atau dengan kata lain belum sepenuhnya diterapkan, 
sehingga banyak pembeli yang merasa kecewa dan mengakibatkan 
permasalahan kedepannya.   
Salah satu masalah yang sering terjadi apabila pada saat bertransaksi 
(COD/PCB) pembeli diberi waktu untuk memeriksa burung yang akan dibeli 
                                                          
5 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiuddin Shidiq, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 97. 
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jika sudah sepakat maka burung bisa dibawa pulang dengan membayar sesuai 
harga yang disepakati, tetapi saat sampai rumah ternyata burung cacat, sakit, 
dan bahkan tiba-tiba mati. Pembeli meminta untuk ditukar kembali dengan 
uang atau dengan burung lain yang lebih bagus, tetapi biasanya penjual tidak 
mau dan menganggap pembeli telah mengetahui kondisi barang sejak awal, 
karena si penjual telah memberikan kesempatan untuk mengecek burung 
tersebut sebelum membayar. Di sini berati pembeli tidak mendapatkan hak 
khiyār-nya karena barang cacat. Masalah ini sebenarnya bisa jadi salah penjual 
karena tidak menyebutkan cacat burung dari awal dan mungkin memang 
sengaja ditutup-tutupi untuk mendapat keuntungan, bisa juga salah pembeli 
yang kurang teliti dalam memeriksa burung dagangan yang akan dibeli 
tersebut. 
Mempertimbangkan adanya permasalahan kasus kekecewaan yang 
dirasakan oleh kedua belah pihak. maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai masalah tersebut dan mengangkat judul “TINJAUAN FIQH 
MU‘ĀMALAH TERHADAP PRAKTIK KHIYĀR DALAM JUAL BELI 
BURUNG DENGAN SISTEM COD DAN PCB MELALUI MEDIA 
FACEBOOK”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat 
ditarik beberapa rumusan masalah antara lain : 
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1. Bagaimana praktik khiyār dalam jual beli burung dengan sistem COD  dan 
PCB melalui media facebook? 
2. Bagaimana tinjauan fiqh mu’āmalah terhadap praktik khiyār dalam jual beli 
burung dengan sistem COD  dan PCB melalui media facebook? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari pokok permasalahan diatas maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai adalah : 
1. Untuk mengetahui praktik khiyār dalam jual beli burung dengan sistem 
COD  dan PCB melalui media facebook. 
2. Untuk Mengetahui tinjauan fiqh mu’āmalah terhadap praktik khiyār dalam 
jual beli burung dengan sistem COD  dan PCB melalui media facebook. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk menambah 
wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis pribadi 
dan masyarakat luas pada umumnya di bidang Hukum Ekonomi Syariah. 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya 
bagi pembaca, mahasiswa, dan masyarakat pada umumnya tentang 
praktik jual beli online yang sangat marak di dunia maya ini. 
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b. Dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan dan sumber tambahan 
referensi untuk kegiatan penelitian berikutnya yang akan membahas 
ataupun mengembangkan tema ini. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam pemecahan masalah bagi 
para pelaku bisnis online agar memperhatikan hak dan tanggung jawab 
masing-masing dalam praktik khiyār dalam jual beli burung dengan 
sistem COD  dan PCB melalui media facebook. 
b. Untuk menambah informasi dan masukan terkait praktik khiyār dalam 
jual beli burung dengan sistem COD  dan PCB melalui media facebook. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Jual Beli 
a. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologis jual beli berasal dari bahasa arab Al-bai’ yang 
makna dasarnya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Dalam prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan 
untuk pengertian lawannya, yakni kata as-syira’ (beli). Maka, kata al-
bai’ berarti jual, tetapi sekaligus jual beli.6 
 ٍء ْيَشِب ٍء ْيَش َُةَلب َاقُم 
                                                          
6 M Yazid Afandi, “Fiqih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syariah”, (Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009), hlm. 53. 
 
10 
 
 
 
Artinya : “Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu lainnya”. 
Sedangkan secara terminologis, para ulama’ memberikan definisi 
yang berbeda. Di kalangan ulama’ Hanafi terdapat dua definisi; jual beli 
adalah: Pertama, saling menukar harta dengan harta melalui cara 
tertentu. Kedua, tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.7 
Ulama’ madzab Maliki, Syafi’i dan Hambali memberikan 
pengertian, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek milik pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar 
harta/barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, 
sepertisewa-menyewa. Demikian juga harta yang dimaksud adalah 
harta dalam pengertian luas, bisa barang dan bisa uang.8 
b. Landasan Hukum Jual Beli 
Landasan hukum diperbolehkannya jual beli yaitu berdasarkan al-
Qur’an: 
Q.S. Al Baqarah ayat 275 
اَٰوب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَْيبْلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو... ... 
Artinya:“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”.9 
                                                          
7 Ibid. 
 
8 Ibid. 
 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Insan Kamil, 2009), 
hlm. 46. 
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Informasi tentang jual beli dalam ayat di atas dibarengkan 
dengan penegasan terhadap etika dalam melaksanakan jual beli 
bersamaan dengan ibadah haji. Ayat diatas muncul saat 
menceritakan tentang orang jahiliyah Arab sebelum mereka masuk 
Islam. Sudah menjadi kebiasaan mereka apabila mereka 
melakukan haji sekaligus juga melakukan perniagaan. Kemudian 
ketika mereka masuk Islam, banyak yang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang keabsahan haji yang dilaksanakan 
bareng-bareng dengan perniagaan. Rasulullah SAW menegaskan 
bahwa boleh melaksanakan jual beli bersamaan dengan ibadah haji. 
Hal ini menegaskan bahwa jual beli merupakan hal yang sah dan 
mulia. 
c. Rukun dan Syarat Jual-Beli 
Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat yaitu: 
1) Bai’ (penjual) 
2) Mustari (pembeli) 
3) Shighat (ijab qabul) 
4) Ma’qud ‘Alaih (benda atau barang)10 
 
2. Jual Beli Online 
a. Pengertian Jual Beli Online 
                                                          
10 Rachmat Syafi’i, “Fiqih Muamalah”, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 76. 
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Transaksi secara online merupakan transakasi pesanan dalam 
model bisnis era global yang non face, dengan hanya melakukan 
transfer data lewat internet, yang mana kedua belah pihak, antara 
penjual dan pembeli menggunakan sistem pemasaran, atau menembus 
batas sistem pemasaran dan bisnis online dengan menggunakan sentral 
shop. Sentral shop merupakan sebuah rancangan Web E-commerce 
smart dan sekaligus sebagai Bussiness Intelligent yang sangat stabil 
untuk digunakan dalam memulai, menjalankan, mengembangkan, dan 
mengontrol bisnis.11 
b. Sistem Transaksi Jual Beli Online 
Di Indonesia sendiri ada beberapa jenis transaksi jual beli online yang 
biasa dilakukan oleh konsumen jual beli online, yaitu:12  
1) Transfer Antar Bank 
2) COD (Cash On Delivery) 
3) Rekening Bersama 
4) Kartu Kredit 
 
 
3. Khiyār 
                                                          
11 Haris Faulidi Asnawi, “Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam”, (Yogyakarta: 
Laskar Press, 2008), hlm. 10. 
 
12  Maxmanroe, “3 Jenis Transaksi Jual Beli Online Terpopuler di Indonesia”, 
https://www.maxmanroe.com/2014/01/3-jenis-transaksi-jual-beli-online-terpopuler-
diindonesia.html, diakses 01 November 2019. 
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a. Pengertian Khiyār 
Khiyār menurut bahasa atau etimologi adalah pilihan atau pilih-
pilih . Para ulama’ fiqh mendefinisikan pengertian khiyār secara 
teminologi adalah hak pilih-pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak 
yang melakukan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan 
transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak 
yang melakukan transaksi artinya khiyār ialah mencari kebaikan dari 
dua perkara , yaitu membatalkan atau melangsungkan.13 
Dengan kata lain khiyār merupakan sesuatu yang diperbolehkan 
dalam melakukan transaksi , agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 
dilakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 
tercapai dengan sebaik-baiknya. Artinya suatu transaksi baru dianggap 
sah apabila kedua belah pihak yang melaksanakan akad telah berpisah 
badan atau salah seorang diantara mereka telah melakukan pilihan 
untuk menjual dan atau membeli, barang diserahkan kepada pembeli 
dan harga barang diserahkan kepada penjual. 
b. Macam-Macam Khiyār 
Khiyār itu ada yang bersumber dari syara’, seperti khiyār majlis, 
aib, dan ru’yah. Selain itu, ada juga khiyār yang bersumber dari kedua 
belah pihak yang berakad, seperti khiyār syarat dan ta’yin. 
1) Khiyār Majlis 
                                                          
13 Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam”, 
(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 99. 
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Khiyār Majlis adalah khiyār yang memberikan kelonggaran 
kepada penjual dan pembeli untuk meneruskan atau membatalkan 
jual belinya, selama mereka berdua belum meninggalkan majlis 
(tempat) mereka melakukan transaksi. 
Khiyār majlis dipandang telah batal apabila pembeli telah 
menentukan pilihan secara jelas barang tertentu yang dibeli, atau 
pembeli telah memperlakukan barang-barang yang diperjualbelikan 
dengan cara yang menunjukkan bahwa ia telah memilih dan 
menentukannya. Bila sebelum menentukan pilihan, salah satu 
barangnya rusak ditangan pembeli setelah menerimanya, barang 
yang rusak itu merupakan barang yang menjadi objek akad, dan 
pembeli harus menyerahkan harganya. Berbeda halnya jika 
rusaknya barang ditangan penjual, yang menjadi objek Khiyār 
adalah barang yang tidak rusak.Jika pembeli meninggal sebelum 
habis waktu khiyār, maka hak itu dilanjutkan oleh ahli warisnya 
sebab hak khiyār majlis dapat diwariskan. 
2) Khiyār‘Aib 
Khiyār‘Aib yaitu hak untuk membatalkan atau 
melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihak yang berakad, 
apabila terdapat suatu cacat pada objek yang diperjualbelikan, dan 
cacat tidak diketahui pemiliknya ketika akad berlangsung. 
Misalnya, seseorang membeli telur ayam satu kilogram, kemudian 
satu butir diantaranya telah busuk. Hal ini sebelumnya tidak 
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diketahui baik oleh penjual maupun pembeli. Dalam kasus seperti 
ini, menurut para pakar fiqh ditetapkan hak khiyār bagi pembeli. 
Jadi, dalam khiyār ‘aib itu apabila terdapat bukti cacat pada barang 
yang dibelinya, pembeli dapat mengembalikan barang dengan 
meminta ganti barang yang baik, atau kembali barang dan uang.14 
3) Khiyār Ru’yah 
Khiyār ru’yah, yaitu khiyār (hak milih) bagi pembeli untuk 
menyatakan berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap 
suatu objek yang belum ia lihat selama akad berlangsung. 15 
Menurut jumhur ulama fiqh yang terdiri dari Ulama Hanafiyah, 
Malikiyah, Hanabilah, dan Zahiriyah akad seperti ini boleh terjadi 
disebabkan objek yang akan dibeli itu tidak ada di tempat 
berlangsungnya akad, atau karena sulit dilihat. 
Akan tetapi, Ulama Syafi’iyyah dalam pendapat baru (al 
madzab al jadid), mengatakan bahwa jual beli barang ghaib tidak 
sah, baik barang itu disebutkan sifatnya waktu akad maupun tidak. 
Oleh sebab itu, menurut mereka, khiyār ru’yah tidak berlaku, 
karena akad itu mengandung unsur penipuan yang bisa membawa 
perselisihan. 
4) Khiyār Syarat 
                                                          
14 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiuddin Shidiq, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 100. 
 
15 Ibid, hlm. 101. 
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Khiyār syarat adalah hak bagi penjual dan pembeli untuk 
meneruskan akad atau membatalkannya setelah disepakatinya 
syarat- syarat tertentu dalam transaksi. Misalnya, akad jual beli 
perkarangan disertai khiyār syarat selama tiga hari. Dalam jangka 
waktu tiga hari, masing-masing pihak berhak melangsungkan atau 
membatalkan akad yang telah mereka adakan. 
Khiyār syarat boleh dilakukan dalam segala macam jual beli, 
kecuali barang yang barang-barang riba. Masa khiyār syarat paling 
lama hanya tiga hari tiga malam, terhitung dari waktu akad. Sabda 
Rasulullah SAW yang artinya :“Engkau boleh khiyār pada segala 
barang yang telah engkau beli selama tiga hari tiga malam.” 
(Riwayat baihaqi dan Ibnu Majah ).16 
5) Khiyār Ta’yin 
Khiyār Ta’yin adalah hak pilih bagi pembeli dalam 
menentukan barang yang berbeda kualitasnya. Contoh pembelian 
keramik, ada yang berkualitas super (KW1) dan sedang (KW2). 
Akan tetapi pembeli tidak mengetahui secara pasti mana keramik 
yang bagus. Untuk menentukan pilihannya ia memerlukan pakar 
keramik dan arsitek.17 
 
F. Tinjauan Pustaka 
                                                          
16 Ibid., hlm. 103. 
 
17 Ibid. 
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Tinjauan pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran,mencari 
data dan membandingkan tentang penelitian sebelumnya yang pernah 
dituliskan dimana ada hubungannya dengan penulisan judul skripsi kali ini. 
Berdasarkan penelitian ini maka penulis menemukan berbagai penelitiaan 
sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
Pertama, skripsi dari Dewi Rohmawati, Jurusan Hukum Ekonomi 
Syari’ah, Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, tahun 
2018, berjudul “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap 
Khiyār dalam Jual Beli di Toko Kasyfa Collection Klaten”. Hasil penelitian ini 
sudah diterapkan praktik khiyār majlis secara penuh, khiyār ‘aib, khiyār syarat, 
khiyār ta’yin, khiyār ru’yah, khiyār ghabn dan khiyār taghrib belum diterapkan 
sepenuhnya. Perbedaan dengan pnelitian ini adalah tinjauan yang digunakan 
yaitu menggunakan KHES dan fiqh mu‘āmalah serta objek penelitian yang 
berbeda yaitu jual beli pakaian di toko online dan burung di grup facebook.18 
Kedua, skripsi dari Dimas Tri Pebrianto, Jurusan Mu’amalat Fakultas 
Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tahun 2012, berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Burung 
Bakalan (Studi Kasus Di Pasar Satwa Dan Tanaman Hias Yogyakarta)”. 
Pengertian burung bakalan sendiri adalah burung yang baru saja ditangkap di 
alam liar jadi masih baru di dalam kandang. Hasil penelitian adalah hukum jual 
beli burung bakalan hukumnya boleh (mubah), tetapi ternyata terdapat salah 
                                                          
18 Dewi Rohmawati, “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Khiyār 
dalam Jual Beli di Toko Kasyfa Collection Klaten”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah, 
Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, tahun 2018. 
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satu rukun jual beli yang tidak terpenuhi dengan sempurna yaitu pada unsur 
ma’qud ’alaih (obyek jual beli), dalam pelaksanaan akad jual terdapat unsur 
gharar, karena penjual tidak menjelaskan kondisi burung yang sebenarnya atau 
berbohong, penjual menyembunyikan cacat atau ‘aib pada burung bakalan 
yang diperjualbelikan dengan maksud untuk memperoleh keuntungan lebih, 
maka hukumnya menjadi dilarang (haram). Jual beli seperti itu termasuk dalam 
kategori jual beli barang yang tidak jelas (majhul). 19  Perbedaan dengan 
penulisan skripsi ini adalah sistem lapak jual belinya yaitu menggunakan pasar 
sebagai sarana jual beli, sedangkan skripsi yang peneliti tulis menggunakan 
facebook sebagai sarana jual beli. 
Ketiga, skripsi dari Jita Risana, Jurusan Hukum Ekonomi Islam, Fakultas 
Syariah dan Ekonomi Islam, IAIN Walisongo SemarangTahun 2013, berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Burung Dengan Sistem 
Fros(Studi Kasus Di Pasar Limpung Batang)”. Fros adalah bahasa yang 
diciptakan oleh sekelompok agen dan para pedagang burung yang artinya 
mencampur pejantan dan betina menjadi satu kandang dan satu harga, sebagian 
pedagang tidak menyebutkan yang mana yang jantan dan betina tujuaannya 
agar pembeli memilih sendiri burung yang akan dibeli jika mendapatkan jantan 
berarti untungnya si pembeli dan jika betina maka rugilah si pembeli. Hasil 
penelitian ini adalah jual beli ini dianggap tidak sah karena ada unsur gharar 
pada objek akad yaitu burung yang diperjual belikan jelas penjual tidak jujur 
                                                          
19 Dimas Tri Pebrianto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Burung Bakalan (Studi 
Kasus Di Pasar Satwa Dan Tanaman Hias Yogyakarta)”, Skripsi, Jurusan Mu’amalat Fakultas 
Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012. 
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dalam menjelaskan barang dagangannya sehingga menimbulkan kerugian bagi 
pihak pembeli.20 Perbedaan dengan penulisan skripsi ini adalah difokuskan 
pada objek jual belinya yaitu sistem fros, sedangkan skripsi yang peneliti tulis 
fokus pada pembahasan hak khiyār-nya. 
Keempat, skripsi dari Dhasep Aberta Satriadin, Jurusan Muamalah, 
Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Tahun 2013, berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyār 
dalam Jual Beli Sistem COD (Cash On Delivery) (Studi Kasus: COD Barang-
Barang Bekas di Web Toko Bagus Wilayah Yogyakarta)”. Penelitian ini 
membahas tentang sudah tepat dan adilkah  hak khiyār yang didapat oleh 
penjual dan pembeli saat melakukan sistem pembayaran secara COD (Cash On 
Delivery). Kesimpulan dari skripsi ini bahwa praktek khiyār dalam jual beli 
sistem COD (Cash On Delivery) dilakukan pada saat penjual dan pembeli 
bertemu di tempat transaksi yang telah ditentukan sebelum terjadinya akad jual 
beli. Adapun khiyār yang terdapat dalam transaksi COD (Cash On Delivery) 
adalah khiyār ‘aib dan khiyār majelis. Hasilnya yaitu jual beli ini sah karena 
penjual dan pembeli sudah mendapatkan hak-haknya dari khiyār tersebut.21 
                                                          
20 Jita Risana, Jurusan Hukum Ekonomi Islam,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 
Jual Beli Burung Dengan Sistem Fros(Studi Kasus Di Pasar Limpung Batang)”, Skripsi, Fakultas 
Syariah dan Ekonomi Islam, IAIN Walisongo Semarang,  tahun 2013. 
 
21 Dhasep Aberta Satriadin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar dalam Jual Beli 
Sistem COD (Cash On Delivery) (Studi Kasus: COD Barang-Barang Bekas di Web Toko Bagus 
Wilayah Yogyakarta)”, Skripsi, Jurusan Muamalah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Yogyakarta, tahun 2013.  
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Perbedaan dengan skripsi ini adalah di objek jual beli yaitu barang-barang 
bekas dan media jual beli yaitu pada toko bagus di wilayah Yogyakarta. 
Berdasarkan berbagai macam penelitian yang telah dibahas diatas maka 
peneliti berusaha untuk mengembangkan lagi permasalahan-permasalahan 
yang terdapat dalam jual beli secara online. Khususnya yaitu menggabungkan 
permasalahan hak khiyār dengan sistem transaksi COD (Cash On Delivery) 
dan PCB (Pantau Cocok Bayar). Karena pada penelitian sebelumnya tidak ada 
jual beli burung dengan sistem online di media facebook. Dengan demikian 
peneliti berhak untuk melanjutkan karya tulisnya untuk menghindari dari 
duplikasi. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang penulis pergunakan adalah penelitian lapangan 
(field research) bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: 
Individu, kelompok dan masyarakat. Penelitian ini cirinya bersifat 
mendalam tentang suatu unit sosial tertentu yanghasilnya merupakan 
gambaran yang lengkap dan terorganisisir. 22 Peneliti kebetulan juga 
merupakan pelaku daripada jual beli tersebut jadi dapat secara langsung 
terjun ke lapangan (objek penelitian) untuk dapat melihat praktek COD 
                                                          
22 Suryana, “Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif”, 
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), hlm. 15. 
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(Cash On Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar) bahkan penulis dapat 
praktik sendiri dengan seorang penjual. Adapun yang menjadi objek 
penelitian adalah kedua pelaku bisnis yang melakuan transaksi di grup jual 
beli burung online melalui facebook. 
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Untuk mendapatkan data 
primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi langsung 
dengan penjual dan pembeli. 
b. Data sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data ini dapat diperoleh 
dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, 
jurnal, dan lain-lain. Data ini dapat menjadi bahan penunjang dan 
melengkapi suatu analisa. 23  Dalam penelitian ini yang dijadikan 
sumber sekunder adalah buku-buku dan referensi dari internet yang 
akan melengkapi wawancara, observasi dan dokumentasi yang sudah 
ada. 
                                                          
23Sandu Siyoto, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Karanganyar: Literasi Media Publishing, 
2015), hlm. 68. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk 
menumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti 
dengan informan atau subyek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan wawancara langsung dengan penjual dan pembeli burung 
online tersebut yaitu Teza Radewa, Ilham Ramadan, Giral Radewa, 
Yusuf Asari, Verry Yulianto, Irfan Syarifudin dan Bolgha Buana Putra. 
b. Observasi 
Observasi yaitu kegiatan mengamati dan mencatat secara 
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.24  Pada penelitian ini 
menggunakan teknik observasi partisipan karena peneliti juga 
merupakan pelaku dari jual beli burung online tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya adalah dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis, foto, brosur, dan sebagainya. Data yang 
didapatkan dari facebook baik berupa gambar burung yang dijual, 
                                                          
24 Zainal Amiruddin, Pengantar Metodologi Penlitian Hukum, (Jakarta: RPT. Raja 
Grafindo Persada, 2003), hlm. 30. 
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sampul grup, kolom komentar, percakapan penjual dan pembeli melalui 
sms, inbox, whatsapp, dan lain-lain. 
4. Teknik Analisa Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif 
kualitatif, dimana peneliti memaparkan dan menguraikan hasil penelitian 
sesuai dengan pengamatan dan penelitian yang dilakukan pada saat 
transaksi jual beli burung dengan sistem COD dan PCB di lapangan. 
Analisa data dilakukan dengan tiga tahap yaitu: pertama reduksi data 
(proses memfokuskan data mentah menjadi informasi yang bermakna), 
kedua sajian data (mengorganisir dan menyajikan data dalam bentuk 
naratif, tabel, matrik atau lainnya), ketiga menyimpulkan data (mengambil 
intisari dari sajian data yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataan 
kalimat yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas.25 
 
H. Sistematika Penulisan 
Agar lebih terarah dalam pembahasan penelitian ini penulis membuat 
sistematika pada masing-masing bab. Penulis membaginya dalam lima bab. 
Masing-masing bab terdiri dari sub bab yang merupakan penjelasan dari bab 
tersebut dan diakhiri dengan daftar pustaka. Sistematika penulisan adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
25 Suryana, “Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif”, 
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), hlm. 53. 
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BAB I, meliputi Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah 
pustaka,  metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II, meliputi berbagai hal yang merupakan landasan teori dari bab-
bab berikutnya yang berisi deskripsi tentang pengertian jual beli, dasar hukum 
jual beli, rukun dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual beli,jual beli yang 
dilarang, khiyār dalam jual beli, dan macam-macam khiyār dalam jual beli. 
BAB III, meliputi uraian mengenai subyek dan obyek penelitian yaitu 
tentang peran facebook dalam sistem jual beli burung online, bagaimana sistem 
jual beli burung online yang terjadi melalui media facebook, dan permasalahan 
yang terjadi dalam sistem transaksi COD (Cash On Delivery) dan PCB (Pantau 
Cocok Bayar). 
BAB IV, meliputi analisis beberapa praktik khiyār yang terjadi dalam 
sistem transaksi COD dan PCB  dan tinjauan fiqh mu‘āmalah terhadap praktik 
khiyār dalam jual beli burung dengan sistem COD dan PCB  melalui media 
facebook. 
BAB V, meliputi kesimpulan yang berisi jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang 
dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain 
dengan cara yang tertent atau (akad). Jual beli atau perdagangan dalam 
istilah fiqhdisebut al bai’ yang menurut etimologi berati menjual atau 
mengganti. Wahbah Az-Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan 
“menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al bai’ dalam bahasa 
arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira’ 
(beli). Dengan demikian, kata al bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga 
beli.26 
Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bai’) secara definitif yaitu 
tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu 
yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut 
Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-bai’) yaitu tukar 
menukar harta dengan harta pula dalam pemindahan milik dan 
kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi 
                                                          
26 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiuddin Shidiq, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 67. 
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Syariah, bai’ adalah jual beli antara benda dan benda, atau pertukaran 
antara benda dengan uang.27 
Adapun definisi yang diungkapkan oleh para ulama sebagaimana 
telah dikutip oleh Eneng Hidayat, berikut: 
a. Hanafiyah 
1) Saling tukar-menukar sesuatu yang disenangi dengan yang 
semisalnya. 
2) Kepemilikan harta dengan cara tukar-menukar dengan harta lainnya 
pada jalan yang telah ditentukan. 
b. Malikiyah 
1) Akad saling tukar-menukar terhadap bukan manfaat, bukan 
termasuk senang-senang, adanya saling tawar menawar, salah satu 
yang dipertukarkan itu bukan termasuk emas dan perak, bendanya 
tertentu dan bukan dalam bentuk tertentu. 
c. Syafi’iyah 
1) Akad saling tukar-menukar yang bertujuan memindahkan 
kepemilikan barang, atau memanfaatkan yang bersifat abadi. 
2) Akad yang mengandung saling tukar-menukar harta dengan harta 
lainnya dengan syarat-syaratnya tujuannya untuk memenuhi benda 
atau manfaat yang bersifat abadi. 
 
 
                                                          
27 Mardani, “Fiqih Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah” (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 101. 
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d. Hanabilah 
1) Saling tukar-menukar harta dengan harta dengan tujuan 
memindahkan kepemilikan. 
2) Saling tukar-menukar harta walaupun dalam tanggungannya atau 
manfaat yang dibolehkan syara’, bersifat abadi bukan termasuk riba 
dan peminjaman.28 
Definisi jual beli sebagaimana yang dikemukakan para ulama dapat 
ditarik kesimpulan bahwa mereka sepakat mendefinisikan jual beli 
merupakan tukar-menukar harta dengan cara tertentu yang bertujuan untuk 
memindahkan kepemilikan.29 
 
2. Landasan Hukum Jual Beli 
Landasan hukum diperbolehkannya jual beli yaitu berdasarkan al-
Qur’an: 
Q.S. Al Baqarah ayat 275 
اَٰوب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَْيبْلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو... ... 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”.30 
 
 
 
 
                                                          
28 Eneng Hidayat, “Fiqh Jual Beli”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 11 
 
29 Ibid., hlm. 12. 
 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Insan Kamil, 2009), 
hlm. 46. 
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Q.S. Al Baqarah ayat 198 
 ْنِم ُْمتَْضَفأ اَِذَإف ۚ ْمُكِّبَر ْنِم الًَْضف اوُغَتَْبت َْنأ ٌحَانُج ْمُكَْيلَع َسَْيل
 َف ٍتَافَرَع ِْنإَو ْمُكاََده اَمَك ُهوُرُكْذاَو ۖ ِماَرَحْلا ِرَعْشَمْلا َدْنِع َ َّاللَّ اوُرُكْذا
 َنيِّلا َّضلا َنَِمل ِِهلَْبق ْنِم ُْمتْنُك 
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-
Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang sesat.”31 
 
Informasi tentang jual beli dalam ayat di atas dibarengkan 
dengan penegasan terhadap etika dalam melaksanakan jual beli 
bersamaan dengan ibadah haji. Ayat diatas muncul saat menceritakan 
tentang orang jahiliyah Arab sebelum mereka masuk Islam. Sudah 
menjadi kebiasaan mereka apabila mereka melakukan haji sekaligus 
juga melakukan perniagaan. Kemudian ketika mereka masuk Islam, 
banyak yang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang keabsahan haji 
yang dilaksanakan bareng-bareng dengan perniagaan. Rasulullah SAW 
menegaskan bahwa boleh melaksanakan jual beli bersamaan dengan 
ibadah haji. Hal ini menegaskan bahwa jual beli merupakan hal yang 
sah dan mulia. 
 
 
                                                          
31 Ibid., hlm. 31. 
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Q.S. An-Nisaa’ ayat 29 
 َْنأ َِّلَإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي
 ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ۚ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتْقَت َلََو ۚ ْمُكْنِم ٍضاََرت ْنَع اةَراَِجت َنوَُكت
ا اميِحَر 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.”32 
 
Ulama sepakat bila jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat 
hikmah didalamya. Pasalnya, manusia bergantung pada barang yang 
ada di orang lain dan tentu orang tersebut tidak akan memberinya tanpa 
ada imbal balik. Oleh karena itu, dengan diperbolehkannya jual beli 
maka dapat membantu terpenuhinya kebutuhan setiap orang dan 
membayar atas kebutuhannya itu. 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli menurut Fuqaha’ Hanafiyah adalah ijab dan qabul 
yang menunjuk kepada saling menukarkan, atau dalam bentuk lain yang 
dapat menggantikannya, seperti pada kasus ta’athi. Sedangkan menurut 
jumhur fuqaha’ rukun jual beli ada empat:  pihak penjual, pihak pembeli, 
shighat jual beli dan objek jual beli. 
a. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Hanafiyah 
                                                          
32 Ibid., hlm. 83. 
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Menurut fuqaha Hanafiyah terdapat empat macam syarat yang 
harus terpenuhi dalam jual beli, antara lain: syarat in‘aqad, syarat 
shihhah, syarat nafadz, dan syarat luzum. 
1) Syarat In’aqad terdiri dari: 
a) Yang berkenaan dengan ‘aqid harus cakap bertindak hukum. 
b) Yang berkenaan dengan akadnya sendiri: adanya persesuaian 
antara ijab dan qabul, berlangsung dalam majelis akad. 
c) Yang berkenaan dengan objek jual beli: barangnya ada, berupa 
mal-mutaqawwim (sesuatu yang dapat diambil manfaatnya), 
milik sendiri, dan dapat diserahterimakan ketika akad.33 
2) Syarat Shihhah 
Syarat shihhah yang bersifat umum adalah bahwasanya jual 
beli tersebut tidak mengandung salah satu dari enam unsur yang 
merusaknya, yakni: jihalah (ketidakjelasan), ikrah (paksaan), tauqit 
(pembatasan waktu), gharar (tipu daya), dharar (aniaya), dan 
persyaratan yang merugikan pihaka lain. 
Adapun syarat shihhah yang bersifat khusus antara lain: 
penyerahan dalam hal jual beli benda bergerak, kejelasan mengenai 
harga pokok dalam hal al-bai’ al-murabahah, terpenuhi sejumlah 
kriteria tertentu dalam hal bai’ul-salam, tidak mengandung unsur 
riba. 
                                                          
33  Gufron. A, Mas’adi, “Fiqh Muamalah Kontekstual”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 121. 
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3) Syarat Nafadz 
Syarat nafadz ada dua yaitu: adanya unsur milkiyah atau 
wilayah dan benda yang diperjualkan tidak mengandung hak orang 
lain.34 
4) Syarat Luzum 
Yakni tidak adanya hak khiyār yang memberikan pilihan 
kepada masing-masing pihak antara membatalkan atau meneruskan 
jual beli.35 
b. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Malikiyah 
Fuqaha Malikiyah merumuskan tiga macam syarat jual beli 
berkaitan dengan ‘aqid, berkaitan dengan shighat dan syarat yang 
berkaitan dengan objek jual beli. 
1) Syarat yang berkaitan dengan ‘aqid, antara lain: mumayiz, cakap 
hukum, berakal sehat, dan pemilik barang. 
2) Syarat yang berkaitan dengan shighat, yaitu dilaksanakan dalam 
satu majelis dan antara ijab qabul tidak terputus. 
3) Syarat yang berkaitan dengan objeknya, antara lain: tidak dilarang 
oleh syara’, suci, bermanfaat, diketahui oleh ‘aqid, dapat 
diserahterimakan.36 
 
                                                          
34 Ibid., hlm. 122. 
 
35 Ibid. 
 
36 Ibid., hlm. 123. 
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c. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Syafi’iyyah 
Syarat yangberkaitan dengan ‘aqid, antara lain: al-rusyd (baligh, 
berakal dan cakap hukum), tidak dipaksa, Islam (dalam hal jual beli 
mushaf dan kitab hadis), tidak kafir harbi dalam jual beli peralatan 
perang. 
Fuqaha Syafi’iyyah merumuskan dua kelompok persyaratan yang 
berkaitan dengan ijab qabul dan yang berkaitan dengan obyek jual beli. 
Syarat yang berkaitan dengan ijab qabul atau shighat akad: 
1) Berupa percakapan dua pihak (khithobah) 
2) Pihak pertama menyatakan barang dan harganya 
3) Qabul dinyatakan oleh pihak kedua (mukhthab) 
4) Antara ijab dan qabul tidak terputus dengan percakapan lain 
5) Kalimat qabul tidak berubah dengan qabul yang baru  
6) Terdapat kesesuaian antara ijab dan qabul 
7) Shigat akad tidak digantungkan dengan sesuatu lain 
8) Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu. 
Syarat yang berkaitan dengan obyek akad jual beli: 
1) Harus suci 
2) Dapat diserahterimakan 
3) Dapat dimanfaatkan secara syara’ 
4) Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasnya 
5) Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan secara jelas.37 
                                                          
37 Ibid. 
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d. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Hanabilah 
Fuqaha Hanabilah merumuskan dua kategori persyaratan yang 
berkaitan dengan ‘aqid (para pihak), dengan shighat, dan yang 
berkaitan dengan obyek jual beli. 
Syarat yang berkaitan dengan para pihak: 
1) Al-Rusyd (baligh dan berakal sehat) kecuali dalam jual beli barang-
barang ringan. 
2) Ada kerelaan. 
Syarat yang berkaitan dengan shighat: 
1) Berlangsung dalam satu majelis 
2) Antara ijab dan qabul tidak terputus 
3) Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu. 
Syarat yang berkaitan dengan obyek: 
1) Berupa mal (harta) 
2) Harta tersebut milik para pihak  
3) Dapat diserahterimakan 
4) Dinyatakan secara jelas oleh para pihak 
5) Harga dinyatakan secara jelas 
6) Tidak ada halangan syara’.38 
 
 
 
                                                          
 
38 Ibid., hlm.124. 
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4. Macam-Macam Jual Beli 
Dalam fiqh Islam dikenal berbagai macam jual beli. Dari aspek 
objeknya, jual beli dibagi menjadi empat, yaitu: 
a. Bai’ al-Muqayyadhah atau bai’ al-‘ain bil ‘ain, yakni jual beli barang 
dengan barang yang lazim disebut jual beli barter, seperti menjual 
hewan dengan gandum. 
b. Bai’ al-Muthlaq atau bai’ al-‘ain bil dain, yakni jual barang dengan 
barang lainsecara tangguh atau menjual barang dengan tsaman (alat 
pembayaran) secara mutlak, seperti Dirham, Rupiah, atau Dolar. 
c. Bai’ al-Sharf atau bai’ al-dain bil dain, yakni menjualbelikan tsaman 
(alat pembayaran) dengan tsaman lainnya, seperti Dinar, Dirham, Dolar 
atau alat-alat pembayaran lainnya yang berlaku secara umum. 
d. Bai’ al-Salam atau bai’ al-dain bil ‘ain. Dalam hal ini barang yang 
diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi’ melainkan berupa dain 
(tanggungan) sedangkan uang yang dibayarkan sebagai tsaman, bisa 
jadi berupa ‘ain bisa jadi berupa dain namun harus diserahkan sebelum 
keduanya berpisah. Oleh karena itu tsaman dalam akad salam berlaku 
sebagai ‘ain.39 
Dari sisi cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi empat 
yaitu: 
                                                          
39 Ibid., hlm.141. 
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a. Jual beli musawamah (tawar menawar), yaitu jual beli biasa ketika 
penjual tidak memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang 
didapatnya. 
b. Jual beli al-amanah, yaitu jual beli yang dimana penjual 
memberitahukan modal jualnya (harga pokok perolehan barang). Jual 
beli al-amanah dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Jual beli murabahah, yaitu jual beli ketika penjual menyebutkan 
harga pembelian barang (termasuk biaya perolehan) dan 
keuntungan yang diinginkan. 
2) Jual beli muwadha’ah (discount), yaitu jual beli dengan harga 
dibawah modal dengan jumlah kerugian yang diketahui, untuk 
penjualan barang atau aktiva yang nilai bukunya sudah sangat 
rendah. 
3) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa 
keuntungan dan kerugian. 
c. Jual beli dengan harga tangguh, bai’ bitsaman ajil, yaitu jual beli 
dengan menerapkan harga yang akan dibayar kemudian. Harga tangguh 
ini boleh lebih tinggi daripada harga tunai dan boleh dicicil. 
d. Jual beli muzayyadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran dari 
penjual dan para pembeli berlomba menawar, lalu penawar tertinggi 
terpilioh sebagai pembeli. Kebalikannya disebut munaqadhah, yaitu 
jual beli dengan penawaran pembeli untuk membeli barang dengan 
spesifikasi tertentu dan para penjual berlomba menawar dagangannya, 
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kemudian pembeli akan membeli dari penjual yang menawarkan harga 
termurah. 
Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagi menjadi empat yaitu: 
a. Jual beli tunai dengan menyerahkan barang dan pembayaran langsung. 
b. Jual beli dengan bayaran tertunda, bai’ muajjal (deferred peyment), 
yaitu jual beli dengan menyerahkan barang secara langsung, tetapi 
pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil. 
c. Jual beli yang penyerahan barang tertunda (deferred delivery), yaitu 
meliputi antara lain: 
1) Bai’ as-salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di 
muka atas barang yang disimpan (biasanya produk pertanian), 
dengan spesifikasinya yang akan diserahkan kemudian. 
2) Bai’ al-istisna’, yaitu jual beli dimana pembeli membayar tunai 
terhadap atas barang yang harus dipesan (biasanya produk 
manufaktur) dengan spesifikasinya yang harus diproduksi dan 
diserahkan kemudian. 
d. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama 
tertunda.40 
 
 
 
 
 
                                                          
40 Ascarya, “Akad dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 
hlm. 78. 
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5. Macam-Macam Jual Beli Bathil dan Fasid 
Suatu akad jual beli secara syara’ sah atau tidak sah bergantung pada 
pemenuhan syarat dan rukunnya. Dari sudut pandang ini jumhur fuqaha 
membagi hukum jual beli menjadi dua, yaitu shahih dan ghairu shahih. 
Jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya shahih, sedangkan jual beli 
yang tidak memenuhi salah satu syarat datau rukunnya adalah gahiru 
shahih. 
Fuqaha Hanfiyah membedakan akad jual beli menjadi tiga, yaitu 
shahih, bathil, dan fasid. Demikianlah mereka membedakan ghairu shahih 
menjadi dua, yakni bathil dan fasid. Menurut fuqaha Hanafiyah jual beli 
yang bathil adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun dan tidak 
diperkenankan oleh syara’. Jual beli bathil ini sama sekali tidak 
menimbulkan akibat hukum peralihan hak milik dan tidak menimbulkan 
hak dan kewajiban masing-masing pihak.41 
Sedang jual beli fasid menurut mereka adalah jual beli yang secara 
prinsip tidak bertentangan dengan syara’ namun terdapat sidat-sifat tertentu 
yang menghalangi keabsahaannya. Beberapa contoh kasus jual beli yang 
fasid dan bathil antara lain: 
a. Bai’ al Ma’dum (Jual Beli atas Barang yang Tidak Ada) 
Seluruh mazhab sepakat atas batalnya jual beli ini. Seperti jual 
beli janin di dalam perut induknya  dan jual beli buah yang belum 
                                                          
41  Gufron. A, Mas’adi, “Fiqh Muamalah Kontekstual”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 131. 
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tampak. Imam Malik berpendapat lain dalam dua kasus. Pertama, jual 
beli air susu dalam tetek sejumlah hewan ternak, jika kapasitas 
jumlahnya dapat diketahui berdasrkan adat, menurutynya adalah sah. 
Kedua, jual bulu yang masih melekat di punggung domba adalah sah, 
karena wujudnya dapat diketahui dan dapat diserahterimakan.42 
b. Bai’ al-Ma’juz al-Taslim (Jual Beli Barang yang Tidak Mungkin Dapat 
Diserahkan) 
Misalnya jual beli burung yang terbang di udara, budak yang 
melarikan diri, ikan dalam sungai dll. Pada prinsipnya seluruh imam 
mazhab sepakat bahwasanya jual beli seperti ini adalah tidak sah. 
c. Bai’ al-Gharar 
Yakni jual beli yang mengandung tipu daya yang merugikan salah 
satu pihak karena barang yang diperjuaalbelikan tidak dapt dipastikan 
adanya, atau tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya, atau karena 
tidak mungkin dapat diserahterimakan.43 
d. Jual Beli Barang Najis 
Seluruh fuqaha sepakat bahwasanya jual beli bangkai, khamr dan 
babi addalah batal tau tidak sah 
Mengenai benda-benda najis selain dinyatakan di dalam hadis di 
atas, fuqaha berbeda pendapat. Menurut madzab Hanafiyah dan 
Dhahiriyah, benda najis yang bermanfaat selain yang dinyatakan dalam 
                                                          
42 Ibid., hlm. 132. 
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hadis diatas, sepanjang tidak untuk dimakan sah diperjualbelikan, 
seperti kotoran ternak. Menurut jumhur setiap benda najis tidak boleh 
diperjualbelikan. Demikianlah fuqaha Hanafiyah berpegang teguh pada 
prinsip manfaat, sementara jumhur berpegang teguh pada prinsip 
kesucian benda.44 
e. Bai’ al-‘Urban 
Yakni jika seseorang membeli sesuatu dengan membayar 
sebagian harga kepada pihak penjual. Jika pembeli mengurungkannya 
maka sebagian harga yang telah dibayarkan tersebut berlaku sebagai 
hibah. 
Menurut fuqaha Hanabilah jual beli ini sah berdasarkan 
keterangan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Razaq dari sahabat Zaid 
ibn Aslam dimana Rasulullah SAW pernah ditanya perihal bai’ al-
‘Urban dan beliau menghalalkannya. Sedangkan menurut jumhur selain 
Hanabilah, jual beli seperti ini dilarang dan hukumnya tidak sah karena 
mengandung unsur gharar.  
f. Bai’ al-Majhul 
Yakni jual beli dimana mabi’ atau tsaman-nya tidak dinyatakan 
secara jelas yang dapat menimbulkan persengketaan. Hukum jual beli 
ini adalah fasid. Namun jika tidak menimbulkan persengketaan 
hukumnya sah. Demikian ini adalah pandangan fuqaha Hanafiyah. 
 
                                                          
44 Ibid., hlm. 135. 
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g. Bai’ al-Mu’allaq ‘ala Syarth 
Yakni akad jual beli yang digantungkan pada syarat tertentu, atau 
digantungkan pada masa yang akan datang. Misalnya perkataan 
penjual: “Aku menjual rumahku seharga x Rupiah jika fulan menjual 
rumahnya kepadaku.” Pada prinsipnya seluruh mazhab sepakat akan 
jual beli seperti ini tidak sah. Fuqaha’ Hanafiyah menyebut akadnya 
fasid, sementara jumhur menyebut akadnya batal. 
h. Bai’ al-Ghaibah 
Yakni jual beli atas barang yang wujud (ada) namun tidak 
dihadirkan ketika berlangsung akad. Menurut Hanafiyah dan Malikiyah 
jual beli seperti ini adalah boleh, namun akadnya bersifat fasid, dan 
pihak pembeli memiliki khiyār ru’yat. Menurut Syafi’iyyah hukum jual 
beli ini tidak sah secara mutlak karena mengandung unsur gharar, 
yakni unsur ketidakpastian jenis dan sifat-sifatnya. 
Dalam mazhab Hanabilah terdapat dua pandangan. Jika barang 
tersebut tidak pernah dilihat oleh pihak pembeli dan tidak dijelaskan 
sifat-sifatnya hukumnya tidak sah. Tetapi jika pihak pembeli pernah 
melihatnya atau jika pihak penjual menyatakan secara jelas sifat dan 
kriterianya hukumnya sah sebagaimana yang berlaku dalam akad jual 
beli saham. 
i. Jual Beli Orang Buta 
Kasus ini berkaitan dengan bai’ al-ghaibah, dimana orang buta 
tidak melihat barang yang diperjualbelikan. Menurut fuqaha 
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Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah jual beli orang buta hukumnya 
sah dan ia memiliki hak khiyār sepanjang ia dapat mengenali seperti 
melalui perabaan atau penciuman. 
Menurut Syafi’iyyah jual beli orang buta tidak sah, kecuali ia 
sebelumnya pernah mengetahui barang yang hendak dibelinya dalam 
batas waktu yang tidak memungkinkan terjadinya perubahan atasnya. 
Hal ini disebabkan karena bagi orang buta, brang yang diperjualbelikan 
bersifat majhul.45 
j. Jual Beli dengan Harga Haram 
Jika jual beli dilakukan dengan harga (tsaman) yang haram, 
menurut jumhur hukumnya tidak sah. Sedang Hanafiyah menyebutnya 
fasid, karena menurut mereka tsaman tidak dipersyaratkan harus berupa 
mal-mutaqawwimim. Seperti telah disampaikan di muka Hanafiyah 
membedakan antara mabi’ dan tsaman, sedang menurut jumhur kedua 
istilah ini adalah sama. 
k. Bai’ al-‘Inah 
Yakni jual beli yang dimaksudkan sebagai khillah (rekayasa) 
menghindari piutang riba. Misalnya, seseorang menjual barang dengan 
harga tempo, kemudian ia membelinya kembali dengan harga kontan 
yang lebih murah. Demikianlah proses jual beli ini sesungguhnya 
bersifat shurriyah (sandiwara) semata. Fuqaha sepakat jual beli seperti 
ini hukumnya tidak sah. 
                                                          
45 Ibid., hlm. 136. 
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Adakalanya bai’ al-‘inah dilakukan dengan menyertakan pihak 
ketiga yang membeli dengan harga kontan dari orang yang bermaksud 
berhutang, lalu pihak ketiga ini menjualnya kembali kepada pihak yang 
bermaksud menghutangi. Terhadap kasus seperti ini fuqaha berbeda 
pandangan. Menurut Abu Hanifah kehadiran pihak ketiga ini 
menyebabkan sahnya akad bai’ al-‘inah. 
Menurut Imam Syafi’I hukumnya makruh namun sah. Karena 
seluruh syarat rukunnya terpenuhi. Menurutnya sesungguhnya suatu 
akad tidak dapat dibatalkan karena niatan tertentu. Sedangkan menurut 
Malikiyah dan Hanabilah hukumnya abatal berdasarkan syadz al-
dzari’ah, yakni menutup rapat-rpat atau menghindari terjadinya sesuatu 
yang haram yakni riba. 
l. Jual Beli Buah-Buahan atau Hasil Pertanian 
Seluruh mazhab sepakat bahwasanya jual beli buah-buahan atau 
hasil pertanian sebelum tampak adalah batal atau tidak sah berdasarkan 
Hadis Nabi SAW: “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
muhaqalah, muzabanah, dan mukhabarah.” 
Muhaqalah adalah menjual hasil pertania sebelum nampak atau 
menjualnya ketika masih di dahan. Muzabanah adalah menjual anggur 
basah dengan anggur kering secara takaran. Mukhabarah adalah 
menyewakan tanah dengan prosentase hasilnya. 
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B. Jual Beli Online 
1. Pengertian Jual Beli Online 
Jual  beli online di  artikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui 
media elektronik, khususnya melalui internet atau secara online. Salah  satu  
contoh  adalah  penjualan  produk secara  online  melalui  internet  seperti  
yang dilakukan oleh bukalapak.com, berniaga.com, tokobagus.com, 
lazada.com, kaskus,  olx.com, dan lain-lain. Menurut Suherman, jual beli 
via internet yaitu sebuah akad jual beli yang dilakukan dengan 
menggunakan sarana eletronik (internet) baik berupa barang maupun 
berupa jasa, atau jual beli via internet adalah akad yang disepakati dengan 
menentukan ciri-ciri tertentu dengan membayar harganya terlebih dahulu 
sedangkan barangnya diserahkan kemudian. 46  Transaksi secara online 
merupakan transakasi pesanan dalam model bisnis era global yang non 
face, dengan hanya melakukan transfer data lewat internet, yang mana 
kedua belah pihak, antara penjual dan pembeli menggunakan sistem 
pemasaran, atau menembus batas sistem pemasaran dan bisnis online 
dengan menggunakan sentral shop. Sentral shop merupakan sebuah 
rancangan Web E-commerce smart dan sekaligus sebagai Bussiness 
Intelligent yang sangat stabil untuk digunakan dalam memulai, 
menjalankan, mengembangkan, dan mengontrol bisnis.47 
                                                          
46 Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum 
Negara”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, (Surakarta),  Vol. 03 No. 01, Maret 2017, hlm. 55. 
 
47 Haris Faulidi Asnawi, “Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam”, (Yogyakarta: 
Laskar Press, 2008), hlm. 10. 
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2. Dasar Hukum Jual Beli Online 
Jual beli melalui media internet biasa dikenal dengan e-commerce 
diatur dalam UU No. 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi 
elektronik. Menurut pasal 1 ayat 2 UU ITE, transaksi elektronik, yaitu 
transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan 
menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik 
lainnya.48 Dalam pasal 3 UU ITE disebutkan juga bahwa, pemanfaatan 
teknologi informasi dan transaksi elektronik dilaksanakan berdasarkan asas 
kepastian hukum, manfaat, kehati-hatian, iktikad baik, dan kebebasan 
memilih teknologi atau netral teknologi.49 Pada pasal 4 UU ITE tujuan 
pemanfaatan teknologi dan informasi elektronik, yaitu pemanfaatan 
teknologi informasi dan transaksi elektronik dilaksanakan dengan tujuan 
untuk: 
a. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat 
informasi dunia. 
b. Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.50 
 
                                                          
48 Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 
Bab I, Pasal 1, angka 2. 
 
49 Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 
Bab II, Pasal 3. 
 
50 Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 
Bab II, Pasal 4. 
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3. Subjek dan Objek Jual Beli Online 
Dalam transaksi jual beli online, penjual dan pembeli tidak bertemu 
langsung dalam satu tempat melainkan melalui dunia maya. Adapun yang 
menjadi subjek jual beli online tidak berbeda dengan jual beli secara 
konvensional, yaitu pelaku usaha selaku penjual yang menjual barangnya 
dan pembeli sebagai konsumen yang membayar harga barang. Penjualan 
dan pembelian online terkadang hanya dilandasi oleh kepercayaan, artinya 
pelaku jual beli online kadang tidak jelas sehingga rentan terjadinya 
penipuan. 
Adapun yang menjadi objek jual beli online, yaitu barang atau jasa 
yang dibeli oleh konsumen, namun barang atau jasa tidak dilihat langsung 
oleh pembeli selaku subjek jual beli online. Sangat berbeda dengan jual beli 
secara konvensional dimana penjual dan pembeli dapat bertemu dan 
melihat objek jual beli secara langsung, sehingga memungkinkan pembeli 
mendapatkan kepastian terkait dengan kualitas barang yang ingin 
dibelinya, sehingga sangat minim terjadi tindakan penipuan. 
 
4. Sistem Transaksi Jual Beli Online 
Di Indonesia sendiri ada beberapa jenis transaksi jual beli online 
yang biasa dilakukan oleh konsumen jual beli online, yaitu:51 
 
                                                          
51  Maxmanroe, “3 Jenis Transaksi Jual Beli Online Terpopuler di Indonesia”, 
https://www.maxmanroe.com/2014/01/3-jenis-transaksi-jual-beli-online-terpopuler 
diindonesia.html, diakses 01 November 2019. 
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a. Transfer Antar Bank 
Transaksi dengan cara transfer antar bank merupakan jenis 
transaksi yang paling umum dan popular digunakan oleh para pelaku 
usaha atau penjual online. Jenis transaksi ini juga memudahkan proses 
konfirmasi karena dana bisa dengan cepat dicek oleh penerima dana 
atau penjual. Prosesnya adalah pertama-tama konsumen mengirim dana 
yang telah disepakati lalu setelah dana masuk, maka penjual akan 
mengirimkan barang transaksi yang dijanjikan. 
Kekurangan transaksi antar bank adalah diperlukannya 
kepercayaan yang tinggi dari para pembeli sebelum memutuskan 
mengirim dana. Di sini tidak jarang terjadi penipuan, setelah dana 
terkirim ternyata barang tak kunjung diterima.  
b. COD (Cash On Delivery) 
Pada sistem COD sebenarnya hampir dapat dikatakan bukan 
sebagai proses jual beli secara online, karena penjual dan pembeli 
terlibat secara langsung, bertemu, tawar-menawar, dan memeriksa 
kondisi barang baru kemudian membayar harga barang. Keuntungan 
dari sistem ini adalah antara pelaku usaha dan konsumen lebih bisa 
leluasa dalam proses transaksi. Konsumen bisa melihat dengan detil 
barang yang akan dibeli. Jenis transaksi ini dipopulerkan oleh website 
jual beli seperti Tokobagus, Berniaga, dan lainnya. Kekurangan dari 
sistem ini adalah keamanan baik pelaku usaha maupun konsumen 
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karena boleh jadi pihak yang akan ditemui pelaku usaha atau konsumen 
adalah orang yang berniat jahat. 
c. Rekening Bersama 
Jenis transaksi ini disebut juga dengan istilah escrow. Cara 
pembayaran ini mempunyai perbedaan dengan proses pembayaran 
melalui transfer bank. Jika dalam transfer bank pihak ketiganya adalah 
bank, sedangkan dengan sistem rekening bersama yang menjadi pihak 
ketiga adalah lembaga pembayaran yang telah dipercaya baik oleh 
pihak pelaku usaha maupun konsumen. 
Prosesnya, yaitu pertama konsumen mentransfer dana ke pihak 
lembaga rekening bersama. Setelah dana dikonfirmasi masuk, lalu 
pihak rekening bersama meminta pelaku usaha mengirim barang yang 
sudah disepakati. Jika barang sudah sampai, baru dana tersebut 
diberikan pada si pelaku usaha. 
Dengan sistem ini dana yang diberikan oleh pembeli bisa lebih 
terjamin keamanannya karena dananya hanya akan dilepas jika barang 
benar-benar sudah sampai ditangan konsumen. Jika terjadi masalah pun 
dana bisa ditarik oleh sang konsumen. Sistem ini banyak digunakan 
pada proses jual beli antar member forum Kaskus. 
d. Kartu Kredit 
Kartu kredit merupakan alat pembayaran yang semakin popular, 
selain memberikan kemudahan dana proses verifikasi, pembeli juga 
tidak perlu melakukan semua tahap transaksi. Akan tetapi karena tidak 
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semua pembeli mempunyai kartu kredit sehingga cara pembayaran ini 
menjadi pilihan kedua. Bahkan pengguna dengan kartu kredit pun akan 
berusaha memastikan bahwa toko si pelaku usaha memiliki tingkat 
keamanan yang tinggi guna menghindari tindakan pencurian data oleh 
pihak pihak tertentu. 
 
 
C. Hak Khiyār 
1. Pengertian Khiyār 
Kata khiyār merupakan bentuk mashdar yang berasal dari kata 
ikhtiyar yang berarti memilih, terbebas dari aib, dan melaksanakan 
pemilihan. Khayyaruhu baina syai’ain artinya memilihkan salah satu dari 
dua hal. 52  Secara etimologis (bahasa) definisi khiyār adalah pilihan. 53 
Adapun definisi khiyār secara terminologis, maka banyak versi yang 
dikemukakan ulama karena banyaknya ragam khiyār. 
Akan tetapi dapat disimpulkan khiyār adalah hak orang yang 
melakukan transaksi untuk membatalkan transaksi atau meneruskannya 
karena adanya alasan syar’i yang membolehkan atau karena kesepakatan 
dalam transaksi. Dapat dikatakan juga bahwa khiyār adalah tuntutan 
memilih dua hal, yaitu meneruskan atau membatalkannya. 
                                                          
52  Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar dkk, “Ensiklopedi Fiqh Muamalah dalam 
Pandangan 4 Madzhab terj. Miftahul Khairi”, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2017), hlm. 85. 
 
53  Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap”, 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1984), hlm. 378. 
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Secara terminologi, para ulama fiqh mendefinisikan khiyār sebagai 
berikut: 
a. Menurut Sayyid Sabiq 
ِِءاَغْلِلااَْوأِءاَضْمِلااَنِمِنْيَرَْملأْلاُرْيَخُبَلَطوُهُرايخلا 
“Khiyār ialah mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungkan 
atau membatalkan (jual beli)”.54 
 
 
b. Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan khiyār dengan: 
نا اقفر هخسفب هءاضما مدعو دقعلا ءاضما نيبر ايخلادقاعتملل نوكي  
 نيدقاعتملل  
“Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan 
transaksi untuk melangsungkan transaksi yang disepakati sesuai 
dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan transasksi”.55 
 
Jadi hak khiyār itu diterapkan dalam Islam untuk menjamin 
kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual 
beli. Dari segi kerelaan, memang khiyār ini tidak praktis karena 
mengandung arti ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi 
kepuasan pihak yang melakukan transaksi, khiyār ini yaitu jalan 
terbaik.56 
 
                                                          
54 Sayyid Sabiq, “Fiqh al-Sunnah”, Juz III, cet. Ke-4,  (Beirut Dar al-Fikr, 1983), hlm. 164. 
 
55 Wahbab al-Zuhaily, “Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh”, (Beirut: Dar al-Fikr sl-Mu’ashir, 
2005), jilid V, cet. ke-8, hlm. 3516. 
 
56 Amir Syarifuddin, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 48. 
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2. Tujuan Khiyār 
Tujuan dari khiyār menurut syara’ yaitu memberikan hak kepada 
para pihak agar tidak mengalami kerugian atau penyelesaian dibelakang 
hari oleh sebab tertentu yang timbul dari transaksi yang dilakukannya, baik 
mengenai harga, kualitas, atau kuantitas barang tersebut. Disamping itu, 
hak khiyār juga dimaksudkan untuk menjamin agar akad yang diadakan 
benar-benar terjadi atas kerelaan penuh dari para pihak yang bersangkutan 
karena sukarela itu merupakan asas bagi sahnya suatu akad. 
 
3. Dasar Hukum Khiyār 
Berdasarkan prinsip wajib menegakkan kejujuran dan kebenaran 
dalam perdagangan, maka haram bagi penjual menyembunyikan cacat 
barang.57 Apabila dalam barang yang akan dijual itu terdapat cacat yang 
diketahui oleh pemilik barang (penjual), maka wajiblah dia menerangkan 
hal itu dan tidak boleh menyembunyikannya. Menyembunyikan cacat 
barang dengan sengaja termasuk penipuan dan kecurangan. 
Adapun landasan hukum khiyār sebagai berikut: 
 
 
 
 
                                                          
57 Mardani, “Fiqh Ekonomi SyariahFiqh Muamalah”,(Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012., hlm. 105. 
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a. Al Quran Surat An Nisa, ayat 29 
 َْنأ َِّلَإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي
 ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ۚ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتْقَت َلََو ۚ ْمُكْنِم ٍضاََرت ْنَع اةَراَِجت َنوَُكت
ا اميِحَر 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.58 
 
Artinya bagi tiap-tiap pihak ini mempunyai hak antara 
melanjutkan atau membatalkan selama keduanya belum berpisah 
secara fisik. Dalam kaitan pengertian berpisah dinilai sesuai situasi dan 
kondisinya. Di rumah yang kecil, dihitung sejak salah seorang keluar. 
Di rumah besar, sejak berpindahnya salah seorang dari tempat duduk 
kira-kira dua atau tiga langkah. Jika keduanya bangkit dan pergi 
bersama-sama maka pengertian berpisah belum ada. Pendapat yang 
dianggap kuat bahwa yang dimaksud berpisah disesuaikan dengan adat 
kebiasaan setempat. 
b. Ijma’ Ulama 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri, status khiyār dalam pandangan 
ulama fiqh adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan 
                                                          
58 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Insan Kamil, 2009), 
hlm. 83. 
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yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-
masing pihak yang melakukan transaksi.59 
Di abad modern ini yang serba canggih, dimana sistem jual beli 
semakin mudah dan praktis, masalah khiyār ini tetap diberlakukan, 
hanya saja tidak menggunakan kata-kata khiyār dalam mempromosikan 
barang-barang yang dijualnya, tetapi dengan ucapan singkat dan 
menarik, misalnya: “Teliti sebelum membeli”. Ini berarti bahwa 
pembeli diberi hak khiyār dengan hati-hati dan cermat dalam 
menjatuhkan pilihanya untuk membeli, sehingga ia merasa puas 
terhadap barang yang benar-benar ia inginkan. 
 
4. Macam-Macam Khiyār 
Hak khiyār ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 
mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 
tercapai dengan sebaik-baiknya.60 Status khiyār menurut ulama fiqh adalah 
disyratkan atau dibolehkan karena masing-masing pihak yang melakukan 
transaksi. 
 
 
                                                          
59 Amir Syarifuddin, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 213. 
 
60 Gemala Dewi, “Hukum Perikatan Islam di Indonesia”, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013), hlm.78. 
 
53 
 
 
 
Pengertian dan pembagian khiyār menurut ulama fiqh adalah: 
لادقاعتملل نوكي نا ناك نا هخسفوا دقلا ء اضما يف قح
 ناك نا نيعيبلا دحا راتخي ناوا بيعوا ةسؤروا طرشرايخلا
نييعترايخرايخلا 
Artinya: “Suatu keadaan yang menyebabkan ‘aqid memiliki hak untuk 
memutuskan akadnya, yakni menjadikan atau membatalkannya jika khiyār 
tersebut berupa khiyār syarat, ‘aib atau ru’yah, atau hendaklah memilih 
antara dua barang jika khiyār ta’yin.61 
 
Berdasarkan dari hal tersebut ada beberapa macam khiyār yang perlu 
untuk diketahui, adapun macam-macam khiyār tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Khiyār Majlis 
Khiyār majlis secara etimologi artinya tempat duduk. Yang 
dimaksud di sini adalah tempat melakukan jual beli. Yaitu hak pelaku 
untuk melakukan transaksi ketika kedua belah pihak masih di majlis 
akad dan belum berpisah. Artinya transaksi dianggap sah apabila kedua 
belah pihak yang melaksanakan akad telah berpisah. Khiyār seperti ini 
hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua belah 
pihak yang melaksanakan transaksi jual beli. 
Maka khiyār majlis akan berakhir dengan salah satu dari dua hal 
yakni saling memilih (takhayur) dan berpisah (tafarruq). Yang 
dimaksud dengan takhayur adalah keputusan pelaku transaksi ketika 
                                                          
61 Wahbab al-Zuhaily, “Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh”, juz IV, hlm. 250. 
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masih berada di majlis akad. Pelaku transaksi apabila telah 
menjatuhkan salah satu pilihan ini, masa hak khiyār majlis-nya telah 
berakhir. Dan keduanya belum berpisah (tafarruq) dari majlis akad. 
Maka dari itu yang dimaksud tafarruq ialah terjadinya perpisahan 
kedua belah pihak transaksi dari majlis akad. Tafarruq bisa terjadi 
dalam arti masa hak khiyār kedua pelaku transaksi berakhir, sebab 
peristiwa tafarruq tidak bisa dipilah-pilah layakya takhayur di atas.62 
b. Khiyār ‘Aib(Cacat) 
Khiyār‘aib yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan 
jual beli bagi kedua belah pihak yang berakad apabila terdapat suatu 
cacat pada objek yang diperjualbelikan dan cacat itu tidak diketahui 
pemiliknya ketika akad berlangsung. 
Khiyār‘aib menurut kesepakatan ulama fiqh berlaku sejak 
diketahuinya cacat pada barang yang diperjualbelikan dan dapat 
diwariskan oleh ahli waris pemilik hak Khiyār. Adapun cacat yang 
menyebabkan munculnya hak khiyār menurut ulama Hanafiyah dan 
Hanabilah adalah seluruh unsur yang merusak objek jual beli itu dan 
mengurangi nilainya menurut tradisi para pedagang. 
Tetapi menurut ulama Malikiyah dan Syafi’iyah seluruh cacat 
yang menyebabkan nilai barang itu berkurang atau hilang unsur yang 
                                                          
62  Fathurrahman Djamil, “Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah”, hlm. 149 
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diinginkan. Adapun syarat-syarat berlakunya khiyār ‘aib menurut para 
ahli fiqh, cacat pada barang itu adalah: 
1) Cacat itu diketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah 
terima barang dan harga atau cacat itu merupakan cacat lama. 
2) Pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang itu ada cacat ketika 
akad berlangsung. 
3) Ketika akad berlangsung, pemilik barang (penjual) tidak 
mensyaratkan bahwa apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan. 
4) Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad.63 
Batasan akhir hak khiyār ‘aib dimana akan berakhir dalam arti 
pelaku transaksi tidak memiliki hak opsional untuk melangsungkan 
atau mengurungkan transaksi lagi, apabila telah mendapati aib terjadi 
hal-hal sebagai berikut: 
1) Tidak segera mengembalikan (radd) komoditi. 
2) Komoditi telah dimanfaatkan, seperti dipakai, disewaka, dijual dan 
lainnya. Karena tindakan-tindakan seperti ini mengindikasikan rela 
(ridla) dengan kondisi barang dan memilih untuk melanjutkan 
transaksi. 
c. Khiyār Syarat 
Khiyār syarat adalah hak yang ada karena disyaratkan oleh orang 
yang melangsungkan akad jual beli, baik penjual atau pembeli atau 
                                                          
63 Gemala Dewi, “Hukum Perikatan Islam di Indonesia”, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013), hlm.81. 
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kedua-keduanya. Hak ini boleh disyaratkan oleh kedua belah pihak dan 
boleh juga salah satu dari keduanya. Misalnya dua orang 
melangsungkan akad jual beli dan salah satu dari mereka mensyaratkan 
agar dia memiliki hak pilih dalam batas waktu tiga hari untuk 
meneruskan akad tersebut atau membatalkannya.64 
Adapun lamanya khiyār syarat menurut para ulama yaitu: 
1) Imam Abu Hanifah dan As Syafi’i berpendapat bahwa lamanya 
waktu khiyār maksimal tiga hari, tidak boleh melebihi dari waktu 
tersebut. 
2) Imam Malik membolehkan sekedar kebutuhan. Karena lama khiyār 
itu berbeda-beda mengingat berbeda-bedanya barang yang 
diperjualbelikan. Imam Malik mengizinkan khiyār syarat sekedar 
yang perlu-perlu. Misalnya, untuk sayur-sayuran yang tidak tahan 
lama dan hanya tahan satu hari, maka khiyārnya tidak boleh lebih 
dari satu hari. 
3) Imam Ahmad mensyaratkan bahwa lamanya masa khiyār syarat 
hendaknya jelas dan tidak terbatas. Oleh karena itu, bisa seminggu, 
sebulan atau lebih. Adapun yang dianggap tidak sah apabila mereka 
mensyaratkan dengan waktu yang tidak menentu atau tidak 
terhingga.65 
                                                          
64 Siah Khosyi’ah, “Fiqh Muamalah Perbandingan”, cet. Ke 1, (Bandung: Pustaka Setia, 
2014), hlm. 128. 
 
65 Ibid.,  hlm.130. 
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d. Khiyār Ru’yah (melihat) 
Khiyār ru’yah adalah hak pembeli untuk membatalkan akad atau 
tetap melangsungkannya ketika ia melihat objek akad dengan syarat ia 
belum melihatnya ketika berlangsung akad atau sebelumnya ia pernah 
melihatnya dalam batas waktu yang memungkinkan terjadi perubahan 
atasnya. 
Konsep khiyār ini disampaikan oleh fuqaha Hanafiyah, 
Malikiyah, Hanabilah dan Dhahiriyah dalam kasus jual beli benda 
ghaib (tidak di tempat) atau benda yang belum pernah diperiksa. 
Imam Syafi’i menyangkal keberadaan khiyār ru’yah ini, karena 
menurutnya jual beli terhadap barang yang ghaib (tidak di tempat) sejak 
semula sudah tidak sah. Oleh sebab itu, menurut para ulama khiyār 
ru’yah tidak berlaku karena akad itu mengandung unsur penipuan yang 
bisa membawa perselisihan.66 
Jumhur ulama mengemukakan beberapa syarat berlakunya khiyār 
ru’yah, antara lain: 
1) Objek yang dibeli tidak dilihat pembeli ketika akad berlangsung. 
2) Objek akad itu berupa materi, seperti tanah, rumah dan kendaraan. 
3) Akad itu sendiri mempunyai alternatif untuk dibatalkan, seperti jual 
beli dan sewa menyewa. 
                                                          
66 Gemala Dewi, “Hukum Perikatan Islam di Indonesia”, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013), hlm.83. 
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Ketika syarat ini tidak dipenuhi, menurut jumhur ulama maka 
khiyār ru’yah tidak berlaku. Apabila akad ini dibatalkan berdasarkan 
khiyār ru’yah menurut jumhur ulama pembatalan harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Hak khiyār masih berlaku bagi pembeli. 
2) Pembatalan itu tidak berakibat merugikan penjual, seperti 
pembatalan hanya dilakukan pada sebagian objek yang 
diperjualbelikan. 
3) Pembatalan itu diketahui pihak penjual. 
 
e. Khiyār Ta’yin 
Khiyār ta’yin adalah hak yang dimiliki oleh pembeli untuk 
memastikan pilihan atas sejumlah benda sejenis dan setara sifat atau 
harganya. Khiyār ini hanya berlaku pada akad muawwadhah al-
maliyah yang mengakibatkan perpindahan hak milik, seperti jual beli. 
Demikian ini merupakan konsep fuqaha Hanafiyah. 
Imam Syafi’i dan Imam Ahmad Ibn Hambal menyangkal konsep 
khiyār ta’yin ini dengan alasan bahwa salah satu syarat objek akad 
adalah harus jelas. 
Keabsahan khiyār ta’yin menurut fuqaha Hanafiyah harus 
memenuhi tiga syarat sebagai berikut: 
1) Maksimal berlaku pada tiga pilihan objek akad. 
59 
 
 
 
2) Sifat dan nilai benda-benda yang menjadi objek pilihan harus setara 
dan harganya harus jelas. Jika sifat dan nilai masing-masing benda 
berbeda jauh, maka tidak artinya khiyār ta’yin ini. 
3) Tenggang waktu khiyār ta’yin tidak boleh lebih dari tiga hari.67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
67  Gufron. A, Mas’adi, “Fiqh Muamalah Kontekstual”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 111. 
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BAB III 
Gambaran Umum Jual Beli Burung dengan Sistem COD dan PCB Melalui 
Media Facebook 
 
A. Peran Facebook dalam Sistem Jual Beli Burung Online 
Di era digital ini tidak dapat dipungkiri bahwa pengguna media sosial 
semakin meningkat di semua kalangan, diantaranya yang paling populer adalah 
facebook. Inilah media sosial yang dikenal oleh hampir semua orang di dunia. 
Facebook sendiri merupakan salah satu aplikasi jejaring sosial yang banyak 
digunakan untuk berbagai kepentingan, muulai dari sebagai sarana promosi 
usaha atau produk, chatting, berbagai video dan foto, serta untuk kepentingan 
lainnya. Facebook memungkinkan semua orang untuk bisa berinteraksi secara 
mudah melalui postingan, komentar hingga like yang dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja. 
Dari data yang dikutip KompasTekno di We Are Social, Jumat 
(2/3/2018), Indonesia menyumbang jumlah pengguna facebook terbesar urutan 
ke-empat secara global. Hingga Januari 2018, jumlah pengguna facebook dari 
Indonesia mencapai 130 juta akun dengan persentase enam persen dari 
keseluruhan pengguna. Angka ini sekaligus mencatat nama Indonesia sebagai 
negara di Asia Tenggara dengan jumlah pengguna facebook paling banyak.  
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Gambar 1:  Daftar Negara dengan Pengguna Facebook Terbanyak 
Dua kota di Indonesia, Bekasi dan Jakarta juga tercatat sebagai kota 
dengan jumlah pengguna facebook aktif terbesar.Kota Bekasi menempati 
urutan ke-tiga dengan jumlah pengguna mencapai 18 juta akun. Sedangkan 
Jakarta berada di urutan ke-empat dengan jumlah 16 juta. Sedangkan kota 
dengan jumlah pengguna facebook aktif ditempati oleh ibukota Thailand, 
Bangkok dengan jumlah 22 juta akun. Namun mengingat Bekasi dan Jakarta 
merupakan kota yang berdekatan, akumulasi pengguna di kedua kota itu bisa 
mengalahkan Bangkok. Meningkatnya jumlah pengguna media sosial secara 
keseluruhan berbanding lurus dengan jumlah pengguna internet duania. Tahun 
ini, lebih dari setengah penduduk dunia kini sudah terhubung internet.68 
Selain sebagai media sosial yang menampilkan berbagai macam 
informasi di dinding beranda, facebook juga memiliki berbagai macam fitur 
yang dapat memanjakan penggunanya. Salah satu fitur yang ada adalah media 
                                                          
68 Rizky Chandra Septania "Indonesia, Pengguna Facebook Terbanyak ke-4 di Dunia", 
Artikel,  https://tekno.kompas.com/read/2018/03/02/08181617/indonesia-pengguna-facebook-
terbanyak-ke-4-di-dunia diakses 22 April 2019. 
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“Grup” di facebook. Fitur grup ini merupakan fitur yang menyediakan ruang 
untuk berkomunikasi tentang minat bersama dengan orang-orang tertentu.69 
Salah satu fungsi grup adalah dapat menghubungkan dan berbagi informasi 
dengan sekelompok kecil orang tertentu, jugasebagai forum diskusi atau 
mengobrol tentang topik tertentu. Kelompok kecil tersebut bisa berdasarkan 
hobi, komunitas, kelompok belajar, aktivis, dan lain-lain. 
Dari pengertian dan fungsi grup diatas maka muncul peluang untuk para 
pecinta burung atau kicau mania dalam memanfaatkan fitur grup ini. Salah 
satunya adalah membuat grup jual beli burung online yang anggotanya adalah 
memiliki hobi yang sama yaitu para pecinta burung. Grup ini bertujuan untuk 
mewadahi komunitas kicau mania yang berkepentingan untuk melakukan 
kegiatan jual beli burung yang dimilikinya secara online.Siapa saja yang 
memiliki akun facebook dapat bergabung ke grup ini dengan mengklik kata 
“gabung” dan menunggu persetujuan admin grup maka secara otomatis akan 
langsung bergabung. Jika telah bergabung dengan demikian semua anggota 
grup sudah bebas dan sudah bisa melakukan kegiatan transaksi jual beli burung 
online, karena seorang yang telah tergabung di grup dengan satu akun facebook 
bisa menjadi penjual dan bisa saja menjadi pembeli. 
Grup yang paling aktif adalah “JBBS burung Soloraya (Solo Boyolali 
Sukoharjo Klaten Wonogiri Karanganyar Sragen)” dengan anggota 66.658 
orang yang tergabung. Grup ini dibuat pada 12 Mei 2014. Grup ini dibuat hanya 
untuk ajang paseduluran antar kicau mania yang melakukan kegiatan jual beli 
                                                          
69 https://www.facebook.com/business/help/2148431558717386, diakses 14 Mei 2019. 
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burung online. Jika ada postingan berbau sara dan menimbulkan suasana tidak 
kondusif akan langsung dihapus dan diblokir oleh admin.70 
Grup selanjutnya “pasar burung online Solo-Klaten-Boyolali” dengan 
anggota sebanyak 25.240 orang yang tergabung. Grup ini dibuat pada 16 April 
2013. Adapun aturan grup ini antara lain: untuk keamanan dan memudahkan 
jual/beli penjual diminta mencantumkanharga, foto/video, kondisi burung, 
alamat, dan nomer telepon. Aturan selanjutnya adalah semua postingan yang 
tidak ada hubungannya dengan jual beli burung dan pernak-perniknya 
termasuk barter barang-barang tertentu dengan burung, postingan ganda, 
menjatuhkan harga, dan postingan tidak lengkap. Dilarang keras meng-upload 
gambar/video porno, kampanye politik, dan postingan yang meresahkan atau 
memicu konflik. Jika hal itu terjadi maka admin akan langsung menghapus 
postingan dan bahkan bisa mengeluarkannya dari keanggotaan grup.71 
Grup selanjutnya adalah “Kicau Mania Ex-Karisidenan Surakarta” 
dengan anggota sebanyak 23.468 orang yang tergabung.Grup ini dibuat pada 
24 April 2015. Salah satu aturan yang paling penting adalah saat memposting 
burung dagangannya dilarang mencantumkan harga dengan tulisan nominal 
angka, boleh mencatumkan harga tetapi ditulis dengan huruf atau kata-kata, 
semisal seratus ribu rupiah. Hal ini untuk mengantisipasi aturan baru dari pihak 
facebook yang melarang jual beli hewan hidup. Sebenarnya aturan ini tidak 
                                                          
70 Ali Joko Surono, Admin Grup, Wawancara Pribadi, 15 Mei 2019, jam 10.00-10.30. 
 
71 Ibid. 
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begitu mengikat hanya sekedar untuk berhati-hati saja andaikan terkena baned 
dari pihak facebook.72 
Grup berikutnya adalah “Barter/TT Burung Area Solo dan Sekitarnya 
(No-Nominal)” dengan anggota sebanyak 17.772 orang yang tergabung. Grup 
ini dibuat pada 9 September 2014. Aturan grup ini sama sesuai dengan judul 
grup yaitu tidak boleh menyebutkan nominal harga burung yang dijual jika 
pembeli menginginkan harga burung bisa bertanya di kolom komentar ataupun 
langsung menghubungi nomer handphone yang telah dicantumkan.73 
Diatas merupakan beberapa grup yang penulis ambil sebagai rujukan 
sebenarnya masih banyak grup lagi yang tersebar di facebook dan penulis pun 
juga bergabung di grup-grup tersebut, tetapi kiranya penjelasan grup diatas 
sudah cukup menjadi sampel karena aktivitas jual beli di grup tersebut dinilai 
yang terbanyak daripada grup-grup lainnya.  
 
                                                          
72 Bagus Setiawan, Admin Grup, Wawancara Pribadi, 16 Mei 2019, jam 10.30-11.00. 
 
73 Ibid.  
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Gambar 2: Pasar burung online solo-klaten-boyolali.74 
 
Gambar 3: Kicau Mania Ex-Karisidenan Surakarta. 75 
                                                          
74  https://www.facebook.com/groups/363522343759169/?ref=group_browse, diakses 12 
Mei 2019. 
 
75 https://www.facebook.com/groups/754987814620254/?ref=bookmarks, diakses 12 Mei 
2019. 
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Gambar 4: Jual Beli Burung Solo Raya (JBBS)76 
Gambar 5: Pasar Manuk Online Karanganyar77 
 
                                                          
76 https://www.facebook.com/groups/412840009089726/ , diakses 23 Desember 2018. 
 
77https://www.facebook.com/groups/967071046682332/?ref=group_browse_new, diakses 
23 Desember 2018. 
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B. Praktik Jual Beli Burung Online Melalui Grup Facebook 
Pada prakteknya dalam jual beli yang dilakukan di grup ini adalah siapa 
saja yang akun facebook-nya tergabung di grup bisa memposting barang 
dagangannya secara gratis tanpa dipungut biaya sepeser pun. Karena ini 
sifatnya berupa lapak gratis maka, penjual bisa jadi pembeli dan pembeli juga 
bisa jadi penjual. Dalam artian seorang penjual lewat satu akun facebook pada 
saat online sedang menjual dengan memposting burung dagangannya di grup, 
sambil menunggu adanya pembeli yang berminat yaitu dengan cara 
berkomentar di kolom komentar atau langsung menghubungi pada nomer yang 
telah dicantumkan, penjual tersebut juga melihat postingan-postingan dari 
akun lain yang otomatis muncul di beranda grup. Dengan kata lain pada saat 
itu juga penjual tersebut bisa menawar burung dagangan orang lain untuk 
dibelinya apabila memang terjadi kesepakatan. 
Gambaran jual beli dalam grup ini secara umum adalah pertama penjual 
meng-upload gambar burung yang akan dijualnya ke grup tersebut. Gambar 
tersebut disertai keterangan harga barang, harga barang, kondisi burung, 
minus/cacat, lokasi, dan nomor yang bisa dihubungi. Lalu jika ada pembeli 
yang berminat akan langsung berkomentar di kolom komentar dan biasanya 
terjadi balas-membalas komentar antara penjual dan pembeli. Ada juga 
pembeli yang langsung chat lewat whatsapp karena dirasa jika lewat kolom 
komentar respon penjual akan lamadari kedua komunikasi tersebut biasanya 
terjadi suatu kesepakatan. Jika terjadi sebuah kesepakatan maka kedua belah 
pihak akan bertemu untuk melakukan sebuah akad transaksi atau proses 
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pembayaran. Bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan sebuah akad 
proses pembayaran dalam jual beli burung online ini biasanya disebut dengan 
COD (Cash On Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar).Untuk lebih jelasnya 
dapat kita lihat pada bagan di bawah ini. 
 Gambar 6:  Alur jual beli burung online melalui media facebook. 
 
C. Praktik Jual Beli Burung Online dengan Sistem Transaksi COD (Cash On 
Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar) 
1. Praktik Jual Beli Burung Online dengan Sistem Transaksi COD (Cash On 
Delivery) 
COD (Cash On Delivery) merupakan istilah yang sudah biasa 
dipakai dalam sistem transaksi jual beli online. COD merupakan sebuah 
singkatan dalam bahasa inggris yang artinya pembayaran yang dilakukan 
pada saat pegiriman. Tidak jauh dari pengertian tersebut, dalam transaksi 
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jual beli burung online ini sistem COD yang diterapkan adalah penjual dan 
pembeli bertemu di suatu tempat yang telah disepakati untuk melakukan 
proses pembayaran, karena biasanya antara penjual dan pembeli terhalang 
jarak maka dalam menentukan tempat yaitu ditengah-tengah agar adil. 
Di sistem COD ini sebenarnya pihak pembeli lebih dirugikan 
daripada pihak penjual. Karena jika sudah terjadi kesepakatan dan 
melakukan transaksi dengan cara COD, seorang pembeli dengan 
bermodalkan percaya dengan keterangan penjual dan foto burung yang ada 
di grup facebook, pembeli tersebut seperti sudah terikat dan harus membeli 
burung tersebut dengan pertimbangan penjual sudah mau jauh-jauh untuk 
bertemu dengan pembeli dan disitu penjual juga sudah bermodalkan 
kesepakatan transaksi yang telah terjadi sebelumnya. Alasan lain jika 
pembeli tidak jadi membeli burung yang sudah dibawa penjual biasanya 
akan menimbulkan masalah yang timbul kemudian seperti akun pembeli 
yang bergabung di grup akan diposting oleh penjual dengan alasan pembeli 
tipu-tipu, pembeli PHP, pembeli tidak tau diri, dan lain-lain. Postingan 
seperti ini biasanya langsung rame tanggapan dari anggota grup lainnya 
yang juga ikut-ikutan mem-buly akun pembeli tersebut. Hal ini jelas 
menjadi ancaman tersendiri bagi akun pembeli selain nama baik yang 
tercemar nantinya akan berdampak pada transaksi lainnya dengan akun 
pembeli tersebut. Akan tetapi hal ini juga jarang terjadi tergantung dari 
watak dan itikad baik dari kedua belah pihak, ada juga penjual yang masih 
bisa bersikap lebih baik, tidak langsung posting dengan membawa nama 
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akun pembeli tetapi diselesaikan secara pribadi dengan kekeluargaan. Jika 
tidak jadi membeli,pembeli bisa memberikan alasan dan penuturan yang 
baik kepada penjual pada saat masih berada dalam satu majelis jika kedua 
belah pihak telah sepakat untuk tidak melanjutkan transaksi maka berakhir 
disitu dan tidak akan menimbulkan permasalahan lagi. 
Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa khiyār sangatlah 
penting dalam sistem transaksi COD ini, walaupun masih banyak pihak 
yang bertransaksi pada jual beli burung online belum mengetahui apa itu 
khiyār tetapi pada praktiknya mereka sudah banyak yang menerapkan hak 
khiyār itu sendiri. Adapun beberapa permasalahan yang ditemukan penulis 
dalam sistem transaksi COD (Cash On Delivery) akan dijelaskan di bawah 
ini. 
Pertama, terjadi pada saat kedua belah pihak bertemu di suatu tempat 
yang telah disepakati awalnya untuk melakukan sebuah transaksi. Seperti 
yang telah dijelaskan diatas bahwa pada sistem COD ini lebih merugikan 
pembeli, tetapi khiyār di sini tetap bisa terjadi khususnya bagi pembeli 
setelah bertemu penjual lalu melihat dan mengamati burung yang 
dibawanya apabila memang berminat dan cocok dengan burungnya maka 
akad jual beli akan dilangsungkan dan apabila tidak berminat dan tidak 
cocok maka jual beli akan dibatalkan sebelum kedua belah pihak tersebut 
berpisah, dengan konsekuensi pembeli harus bisa memberi alasan yang 
jelas, jika tidak maka bisa terjadi hal-hal yang akan merugikan pribadi 
pembeli itu sendiri seperti yang telah disebutkan diatas. 
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Seperti yang dialami seorang pembeli pada saat membeli seekor 
burung Labet dengan seorang penjual yang berdomisili di Karanganyar dan 
melakukan transaksi COD di depan kebun binatang Jurug. Setelah 
diperiksa ternyata terdapat cacat pada burung yaitu paruhnya gajah (tidak 
normal) dan cacat tersebut tidak disebutkan di awal. Lalu pembeli 
membatalkan akad tersebut dan memberikan uang 10 ribu kepada 
penjualsebagai ongkos bensin yang telah jauh-jauh COD.78 
Kedua, apabila terdapat cacat pada burung dan memang cacat 
tersebut tidak diketahui penjual atau memang sengaja penjual tidak 
menyebutkan cacatnya di awal maka pembeli berhak membatalkan akad 
tersebut. Penjual biasanya bisa menerima alasan tersebut karena memang 
alasan cacatnya nyata dan dapat dilihat jelas.Adapun jika pembeli kurang 
teliti dan baru sadar bahwa burung tersebut cacat waktu dirumah maka 
penjual akan menghubungi lagi pihak pembeli dan menanyakan tentang 
cacat tersebut. Seperti yang dialami seorang pembeli saat membeli burung 
Labet karena kurang telitinya pada saat COD ternyata saat sampai rumah 
jarinya patah satu. Sudah berusaha untuk menghubungi pihak penjual tetapi 
tidak mau bertanggung jawab dengan alasan kurang telitinya pembeli saat 
mengecek burung dan alasan jarak rumah yang terlalu jauh untuk bertemu 
lagi.79 
                                                          
78 Teza Radewa, Pembeli, Wawancara Pribadi, 13 Juni 2019, jam 16.00-17.00. 
 
79 Ilham Ramadan, Pembeli, Wawancara Pribadi, 20 Mei 2019, jam 17.00-17.45. 
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Ada juga seperti yang dialami oleh seorang pembeli saat membeli 
burung Kacer (Poci), pada saat COD dilihat burung memang sehat dan 
bertingkah normal tetapi setelah dibawa pulang dan jangka waktu 2 hari 
burung tiba-tiba mati. Pembeli memang sudah menghubungi langsung 
penjual tetapi tidak ada tanggapan, lalu dengan cara memposting lagi 
burung yang sudah mati tersebut di grup dan seperti menyindir akun 
penjual. Banyak anggota grup yang ikut berkomentar ada yang 
menyalahkan penjual dengan alasan tidak jujur, burung sakit dijual ada juga 
yang menyalahkan pembeli karena memang mati sudah menjadi resiko 
dalam jual beli yang objeknya benda hidup dan matinya burung tersebut 
sudah dirumah pembeli selama 2 hari berati memang merupakan kesalahan 
pembeli.80 
Ketiga, seperti yang dialami oleh seorang pembeli pada saat 
membeli burung ciblek kebon, menurut keterangan penjual burung tersebut 
sudah rajin berkicau dirumahnya tetapi disini penjual memberikan khiyār 
jika dalam satu hari burung tidak berbunyi maka boleh dikembalikan. 
Setelah transaksi dengan COD, ditunggu selama satu hari burung belum 
mau berbunyi pembeli tidak langsung menghubungi penjual karena 
pembeli tahu burung ciblek merupakan tipe burung alam liar yang jika 
pindah kandang dan tempat pasti butuh adaptasi. Pembeli tetap tunggu 
selama dua hari dan ini sudah melebihi batas khiyār yang diberikan penjual. 
Dihari kedua ini burung sudah mau berkicau walaupun masih nyolong-
                                                          
80 Ibid. 
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nyolong, di hari ketiga, keempat, kelima dan seterusnya burung sudah 
mulai rajin berkicau.81 Dengan demikian hak khiyār tersebut telah berakhir 
dan akad jual beli sudah sah. 
 
2. Praktik Jual Beli Burung Online dengan Sistem Transaksi PCB (Pantau 
Cocok Bayar) 
PCB merupakan sebuah istilah yang muncul dengan sendirinya di 
grup-grup jual beli burung online tersebut, tujuannya hanya untuk 
membedakan dengan sistem COD saja. PCB merupakan singkatan dari 
istilah bahasa jawa yaitu “Pantau Cocok Bayar”. Secara istilah apabila 
diartikan yaitu memantau burung apabila terjadi kecocokan maka bisa 
dibayar untuk dibawa pulang. Perbedaannya dengan COD adalah dalam 
sistem transaksi atau pembayarannya pembeli dengan kemauannya sendiri 
atau disuruh oleh penjual untuk datang langsung ke rumah penjual, 
sehingga pembeli lebih diuntungkan karena dapat memeriksa kondisi 
burung secara langsung di tempat kesehariaannya.82 Untuk pihak penjual 
juga diuntungkan karena tidak perlu jauh-jauh membawa burung 
dagangannya untuk bertemu pembeli. 
Sistem PCB ini sebenarnya lebih menguntungkan bagi kedua belah 
pihak dibandingkan sistem COD. Sistem PCB ini juga bisa diartikan seperti 
seorang pembeli membeli burung di pasar burung karena disini pembeli 
                                                          
81 Verry Yulianto,  Pembeli, Wawancara Pribadi, 20 Mei 2019, jam 17.00-17.45. 
 
82 Ibid. 
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datang langsung ke rumah penjual untuk melihat-lihat atau melakukan 
proses transaksi. Disini pembeli lebih bebas dalam menentukan hak khiyār-
nya karena tidak terikat oleh penjual yang sudah jauh-jauh membawa 
burung dagangannya seperti dalam sistem COD. Pembeli juga lebih bebas 
dan nyaman apabila tidak jadi membeli atau saat membatalkan transaksi. 
Pihak penjual juga tidak begitu dirugikan karena tidak perlu pergi jauh-jauh 
dari rumah kalau memang pembeli tidak jadi masih ada pembeli lain yang 
berminat. Adapun beberapa permasalahan yang ditemukan penulis dalam 
sistem transaksi PCB (Pantau Cocok Bayar)akan dijelaskan di bawah ini. 
Pertama, ada seorang pembeli yang sudah janjian dengan penjual 
untuk melakukan PCB burung prenjak di rumah penjual. Seperti 
kesepakatan awal bahwa pembeli hanya ingin melihat kondisi burung 
dahulu apabila tertarik baru akan dibeli. Setelah melihat kondisi burung 
ternyata pembeli tidak tertarik karena burungnya kurang gacor dan masih 
muda akhirnya tidak terjadi akad disitu.83 Menurut penjual hal ini tidak 
merugikannya karena kesepakatan di awal memang hanya ingin melihat 
kondisi burung dahulu tidak langsung membeli.84 
Kedua, seperti yang terjadi pada seorang pembeli yang akan 
membeli burung labet jantan dengan minus/cacat gestang (ngawin 
                                                          
83 Teza Radewa, Pembeli, Wawancara Pribadi, 13 Juni 2019, jam 16.00-17.00. 
 
84 Bolgha Buana Putra, Penjual, Wawancara Pribadi, 14 Juni 2019, jam 13.00-13.30. 
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plangkringan)85. Dan cacat ini memang sudah disebutkan di awal oleh 
penjual lewat keterangan dan foto yang diposting di grup jual beli burung 
tersebut. pembeli disini memilih untuk melakukan PCB dalam bertransaksi 
karena ingin melihat cacat burung tersebut secara langsung di tempat 
kesehariannya. Setelah diamati memang pembeli sudah tertarik dengan 
burung labet tersebut dan akad jual beli tetap dilanjutkan karena sudah 
saling mengetahui cacatnya dan saling ridho.86 
Ketiga,  ada seorang pembeli yang membeli burung Kacer (Poci) 
dengan cara pembeli membawa dahulu burung Kacer tersebut selama tiga 
hari di rumah pembeli dengan tujuan untuk mengetahui kondisi dan 
kicauan burung tersebut. Selama tiga hari ternyata pembeli merasa cocok 
dengan burung tersebut maka akad jual beli dilanjutkan dan pembeli  
kembali bertemu di rumah penjual untuk melakukan transaksi.87Menurut 
penjual hal tersebut juga menguntungkannya karena membuat pembeli 
lebih puas dengan burung yang dijualnya tentunya akan berdampak baik 
bagi lapak jual belinya di grup facebook.88 
Keempat, yaitu seorang pembeli pada saat membeli burung labet 
yang ombyokan atau dapat diartikan burung labet dengan berbagai warna, 
                                                          
85 Sebuah istilah untuk burung labet jantan yang sudah memasuki usia dewasa untuk kawin 
tetapi tidak segera diberikan betina untuk pasangannya, akhirnya labet tersebut birahi dan 
melampiaskannya dengan mengawin tenggerannya 
 
86 Ilham Ramadan, Pembeli, Wawancara Pribadi, 20 Mei 2019, jam 17.00-17.45. 
 
87 Giral Radewa, Pembeli, Wawancara Pribadi, 13 Juni 2019, jam 16.00-17.00. 
 
88 Yusuf Asari, Penjual, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2019, jam 09.00-09.30. 
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umur, dan jenis kelamin yang berbeda dicampur di dalam satu kandang. 
Disini pembeli pada saat PCB diberikan kebebasan untuk melihat, 
mengamati dan memilih burung labet sendiri tanpa adanya paksaan dari 
pihak penjual. Ternyata disini pembeli kurang berminat karena labet yang 
diinginkan tidak ada di dalam kandang ombyokan yang dijual tersebut. 
Maka akad jual beli pun dibatalkan olehnya dan penjual pun tidak 
mempermasalahkan hal tersebut.89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7: Komplain seorang penjual kepada pembeli 
Gambar diatas menunjukkan seorang penjual mendapatkan 
komplain dari pembeli yang telah melakukan PCB di rumah penjual, 
menurut keterangan penjual pada saat PCB burung sehat, kelihatan segar 
                                                          
89 Devit Ervian, Pembeli, Wawancara Pribadi, 22 Mei 2019, jam 11.00-11.30. 
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dan sudah di cek lama lalu dibawa oleh pembeli. Setelah jangka empat hari 
burungnya mati dan meminta uang kembali. Setelah dicek oleh penjual 
ternyata kandangnya kotor dan tidak terawat. 
 
 
Gambar 8: Komplain seorang pembeli kepada penjual. 
Gambar diatas menunjukkan kompalin seorang pembeli yang telah 
jauh-jauh PCB ternyata jenis burung kenarinya tidak sesuai spekulasi seperti 
di postingan. Dapat dilihat bahwa seri kenari yang harganya lebih rendah 
diposting dengan menyebutkan seri kenari yang diatasnya. Ada juga yang 
berkomentar dan menyarankan bahwa saat PCB jangan di malam hari 
karena kurang akurat dan mudah tertipu. 
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BAB IV 
ANALISIS 
 
A. Analisis  Praktik Khiyār dalam Jual Beli Burung dengan Sistem COD 
(Cash On Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar) Melalui Media 
Facebook 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka terdapat 
beberapa praktik khiyār yang terjadi dalam Jual Beli Burung Online dengan 
sistem transaksi COD maupun PCB. Berikut ini akan dijelaskan secara singkat 
tentang analisis mengenai beberapa praktik khiyār yang terjadi dalam sistem 
transaksi COD, antara lain: 
1. Analisis Praktik Khiyār dalam Jual Beli Burung dengan Sistem COD 
(Cash On Delivery) Melalui Media Facebook 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab III bahwa sistem COD ini 
sebenarnya lebih merugikan kedua belah pihak daripada sistem PCB. Hal 
ini disebabkan sistem COD lebih memakan waktu dan tenaga karena harus 
pergi ke suatu tempat untuk melakukan transaksi. Dari alasan tersebut 
maka hak khiyār disini sangat diperlukan untuk menjamin kerelaan antara 
kedua belah pihak. Adapun beberapa analisa mengenai praktik khiyār yang 
terjadi dalam sistem transaksi COD ini antara lain: 
a. Khiyār Majlis 
Khiyār majlis adalah khiyār yang memberikan kelonggaran 
kepada penjual dan pembeli untuk meneruskan atau membatalkan jual 
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belinya, selama mereka berdua belum meninggalkan majlis (tempat) 
mereka melakukan transaksi. 90  Khiyār ini terjadi pada saat kedua 
belah pihak bertemu di suatu tempat yang telah disepakati untuk 
melakukan sebuah transaksi. Khiyār majlis disini terjadi khususnya 
bagi pembeli setelah bertemu penjual lalu melihat dan mengamati 
burung yang dibawanya apabila memang berminat dan cocok dengan 
burungnya maka akad jual beli akan dilangsungkan dan apabila tidak 
berminat dan tidak cocok maka jual beli akan dibatalkan sebelum 
kedua belah pihak tersebut berpisah. 
Pada sistem transaksi COD sebagian kecil ini sudah dilakukan 
praktik khiyār majlis dengan berbagai resiko dengan penjual seperti 
yang telah disebutkan di bab III. Walaupun tidak semua penjual dalam 
transaksi COD mau menerapkan praktik khiyār majlis dikarenakan 
jika sudah bertemu jauh-jauh dengan membawa burung 
dagangannyapenjual biasanya tidak mau jika akad transaksi 
dibatalkan karena sudah rugi ongkos bensin, waktu perjalanan, dan 
tenaga. 
b. Khiyār ‘Aib 
Khiyār ‘aib yaitu hak yang dimiliki oleh salah seorang aqidain untuk 
membatalkan akad atau tetap melangsungkannya karena menemukan 
cacat pada objek akad yang mana pihak lain tidak memberitahukannya 
                                                          
90 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiuddin Shidiq, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 100. 
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pada saat akad.91 Pada saat pembeli bertemu dengan penjual sebelum 
terjadi kesepakatan maka pembeli akan melihat dan mengamati 
burung dagangan yang dibawa penjual. Apabila terdapat cacat pada 
burung dan memang cacat tersebut tidak diketahui penjual atau 
memang sengaja penjual tidak menyebutkan cacatnya di awal maka 
pembeli berhak membatalkan akad tersebut. Penjual biasanya bisa 
menerima alasan tersebut karena memang alasan cacatnya nyata dan 
dapat dilihat jelas. Adapun jika pembeli kurang teliti dan baru sadar 
bahwa burung tersebut cacat waktu dirumah maka penjual akan 
menghubungi lagi pihak pembeli dan menanyakan tentang cacat 
tersebut. Disini tergantung sifat dari pembeli jika pembeli 
menghendaki untuk barang kembali maka burung bisa kembali.  
Praktik khiyār ‘aib sudah dilakukan karena pada kenyataannya 
banyak burung yang cacat dan tidak sesuai dengan keterangan penjual 
seperti di posting-an, entah cacat diketahui di awal, diketahui saat 
transaksi ataupun setelah transaksi. 
c. Khiyār Syarat 
Khiyār syarat adalah hak untuk melangsungkan akad atau 
membatalkannya selama batas waktu tertentu yang dipersyaratkan 
ketika akad berlangsung.92 Halini biasanya terjadi lewat kesepakatan 
                                                          
91  Gufron. A, Mas’adi, “Fiqh Muamalah Kontekstual”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 112. 
 
92 Ibid., hlm. 111. 
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sebelumnya pada saat kedua belah pihak belum bertemu yaitu saat 
berkomunikasi lewat sms, inbox, whatsapp, bbm, dan lain-lain. Jika 
memang dari pihak penjual memberikan syarat tertentu seperti jika 
dalam jangka 1 hari burung ini tidak mau berbunyi maka bisa 
dikembalikan, jika dalam jangka 1 minggu burung tidak bertelur bisa 
dikembalikan, jika dalam jangka 1 minggu rontok bulu belum selesai 
bisa dikembalikan. 
Pada praktiknya khiyār syarat sudah diterapkan dalam sistem 
transaksi COD ini. Walaupun tidak semua penjual menerapkan sistem 
khiyār ini hanya beberapa penjual saja yang memang benar-benar 
paham dengan kondisi burung dagangannya. Penjual juga tidak mau 
dirugikan hanya karena khiyār syarat ini tidak terpenuhi karena yang 
namanya burung merupakan objek yang hidup jadi tidak semua yang 
terjadi bisa dijamin dan diprediksi seperti masa bertelur, masa rontok 
bulu, dan kemauan alamiah burung untuk berbunyi. 
d. Khiyār Ru’yah 
Khiyār ru’yah adalah hak pembeli untuk membatalkan akad 
atau tetap melangsungkannya ketika ia melihat objek akad dengan 
syarat ia belum melihatnya ketika akad berlangsung atau sebelumnya 
ia pernah melihat dalam batas waktu yang memungkingkan telah 
terjadi perubahan atasnya.93 
                                                          
93 Ibid., hlm. 114. 
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Dalam sistem transaksi COD sudah terdapat praktik khiyār 
ru’yah karena memang dalam sistem jual beli burung online ini 
pembeli hanya bisa melihat burung yang dijual melalui foto dan 
keterangan yang ada di grup. Pada saat transaksi dengan sistem COD 
maka pembeli baru bisa melihat langsung objek jual beli yang belum 
pernah ia lihat secara langsung sebelumnya, disini pembeli bisa 
memutuskan untuk melanjutkan transaksi atau membatalkannya 
dengan berbagai resiko yang telah disebutkan diatas. 
 
2. Analisis Praktik Khiyār dalam Jual Beli Burung dengan Sistem PCB 
(Pantau Cocok Bayar) Melalui Media Facebook 
Sistem PCB ini dapat dikatakan seperti kita membeli burung di pasar 
hewan pada biasanya karena seorang pembeli mendatangi langsung ke 
rumah penjual untuk melakukan transaksi. Bedanya jika di pasar hewan 
pilihannya banyak sedangkan jika dirumah penjual mungkin hanya 
tersedia burung yang dijual tersebut dan burung peliharaan lainnya. 
Dengan begitu disini juga memungkinkan terjadinya hak khiyār, adapun 
beberapa analisis mengenai praktik khiyār yang terjadi dalam sistem 
transaksi PCB, antara lain: 
 
a. Khiyār Majlis 
Disini khiyār majlis sangat berperan karena pada saat pembeli 
bertemu penjual dengan datang ke rumah penjual, pembeli diberikan 
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kebebasan untuk memeriksa dan melihat burung yang ditawarkan 
lewat grup oleh penjual. Jika memang terjadi kesepakatan dan 
kecocokan dengan burung tersebut maka akad akan dilanjutkan, jika 
tidak terjadi kesepakatan atau tidak cocok dengan burung tersebut 
maka akad bisa dibatalkan sebelum kedua pihak tersebut berpisah. 
Pada sistem transaksi PCB ini penerapan khiyār majlis sudah 
sepenuhnya diterapkan karena pada dasarnya sistem PCB ini sama 
seperti kita membeli burung di pasar hewan jadi pembeli bisa 
menentukan untuk melanjutkan atau membatalkan akad sebelum 
kedua pihak berpisah berpisah. Tidak seperti dalam sistem COD disini 
pihak penjual hanya menunggu pembeli datang ke rumah, jadi jika 
pembeli datang hanya untuk melihat-lihat maka penjual tidak begitu 
dirugikan. 
b. Khiyār ’Aib 
Praktik khiyār‘aib disini seperti halnya dalam sistem COD, 
yaitu pembeli pada saat datang ke rumah penjual akan melihat dan 
mengamati burung apakah terdapat cacat atau tidak dalam burung 
tersebut. Apabila terdapat cacat dan cacat tersebut tidak disebutkan 
oleh penjual di awal entah sengaja atau memang penjual tidak tahu, 
maka pembeli berhak untuk membatalkan akad jual beli karena 
alasannya jelas dan dapat dilihat langsung. Berbeda apabila cacat pada 
burung memang sudah disebutkan sebelumnya oleh penjual di dalam 
postingan grup jual beli dan pembeli memang sudah mengetahuinya 
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juga pembeli memang tertarik dengan burung tersebut walaupun ada 
cacat didalamnya maka, pembeli pada saat PCB tetap melanjutkan 
akad dan akadnya sah, karena sudah menngetahui dan saling ridho 
antara keduanya. 
Pada praktiknya khiyār‘aib sudah diterapkan dalam sistem 
transaksi PCB dimana pihak penjual sudah menyebutkan cacat pada 
burung sebelumnya lewat posting-an di grup, lalu pihak pembeli yang 
berminat dan telah mengetahui cacat burung tersebut diteliti lagi pada 
saat PCB dan ternyata berminat maka akad tetap dilanjutkan. Ada juga 
cacat yang memang tidak diketahui kedua belah pihak dan baru 
terlihat saat PCB maka pembeli juga berhak membatalkan akad 
tersebut. 
c. Khiyār Syarat   
Khiyār ini terjadi apabila memang ada kesepakatan sebelumnya 
dengan kedua belah pihak sebelum melakukan transaksi yaitu pada 
saat berkomunikasi dengan sms, inbox, whatsapp, bbm, dan lain-lain. 
Jika memang dari pihak penjual memberikan syarat tertentu seperti 
apabila burung sampai rumah ternyata betina boleh dikembalikan, 
apabila dalam jangka waktu dua hari burung tidak bunyi bisa 
ditukarkan, apabila dalam jangka waktu satu minggu burung tidak 
bertelur bisa dikembalikan. Jika penjual memberikan syarat yang 
demikian maka berlakulah khiyar syarat disini. 
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Penerapan khiyār syarat sudah diterapkan pada sistem transaksi 
ini yaitu pada saat pembeli melakukan PCB lalu meminta kepada 
penjual bahwa akan membawa dahulu burung tersebut selama tiga 
hari dirumahnya untuk dilihat kicauannya. Setelah dibawa ternyata 
tertarik maka pembeli kembali ke rumah penjual untuk melakukan 
akad transaksi.94 
d. Khiyār Ru’yah  
Terjadinya khiyār ru’yah disini karena memang pembeli belum 
pernah melihat burung yang dijual secara langsung sebelumnya hanya 
lewat foto dan keterangan yang diposting oleh penjual di grup. Sudah 
dijelaskan bahwa pada sistem PCB ini lebih menguntungkan kedua 
belah pihak daripada sistem COD, maka dalam penerapan khiyār 
ru’yah disini pembeli akan lebih nyaman karena tidak terikat harus 
membeli dengan alasan penjual sudah jauh-jauh membawa burung 
dagangannya. Jika memang tidak sesuai dan tidak cocok seperti foto 
dan keterangan yang ada di postingan maka pembeli bisa 
membatalkan akad jual beli dan biasanya penjual pun tidak masalah 
karena tidak merasa begitu dirugikan. 
 
 
e. Khiyār Ta’yin  
                                                          
94 Ibid. 
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Khiyār ta’yin berarti hak yang dimiliki oleh pembeli untuk 
memastikan pilihan atas sejumlah benda sejenis dan setara sifat atau 
harganya.95 Dalam sistem transaksi PCB khiyār ini sangat bermanfaat 
seperti dalam praktiknya apabila seorang penjual dengan memposting 
di grup jual beli burung dengan menawarkan beberapa burung dengan 
jenis dan harga yang sama tetapi berbeda warnanya, umurnya, bentuk 
tubuhnya, jenis kelaminnya, maka dalam proses transaksi PCB 
pembeli diberi kebebasan untuk melihat, mengamati dan memilih 
sendiri burung yang akan dibelinya, apabila memang tidak ada yang 
cocok dan hanya sekedar melihat-lihat maka pembeli bisa 
membatalkan akad tersebut. 
 
B. Analisis Tinjauan Fiqh Mu‘āmalah Terhadap Praktik Khiyār dalam Jual 
Beli Burung dengan Sistem COD (Cash On Delivery) dan PCB (Pantau 
Cocok Bayar) Melalui Media Facebook 
Fiqh diartikan sebagai bagian dari syari’ah Islamiyah, yaitu pengetahuan 
tentang hukum syari’ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia 
yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang 
terpeinci. Secara bahasa mu‘āmalah berasal dari kata amala yu’amilu yang 
artinya bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan 
menurut istilah mu‘āmalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu yang 
                                                          
95  Gufron. A, Mas’adi, “Fiqh Muamalah Kontekstual”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 110. 
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memberi manfaat dengan cara yang ditentukan.96 Berdasarkan uraian tersebut 
dapat disimpulkan pengertian dari fiqh mu‘āmalah ialah pengetahuan 
ketentuan-ketentuan hukum tentang usaha-usaha memperoleh dan 
mengembangkan harta, jual beli, hutang piutang dan jasa penitiapan diantara 
anggota-anggota masyarakat sesuai keperluan mereka, yang dapat dipahami 
dan dalil-dalil syara’ yang terperinci. 
Jual beli sendiri merupakan bagian dari fiqh mu‘āmalah yang telah 
ditentukan rukun dan syaratnya. Jual beli dapat dikatakan sah apabila rukun 
dan syarat jual beli tersebut sudah terpenuhi. Adapun rukun jual beli menurut 
jumhur ulama ada empat yaitu: bai’ (penjual), mustari (pembeli), shighat (ijab 
qabul), ma’qud ‘alaih (benda atau barang).97 Dalam praktik jual beli burung 
online ini telah terpenuhi rukun dan syaratnya yaitu adanya akun penjual dan 
akun pembeli yang tergabung dalam grup yang sama disebut sebagai Bai’ 
(penjual) dan Mustari (pembeli). Adanya burung yang dijual sebagai benda 
atau objek jual beli disebut ma’qud ‘alaih. Adanya transaksi dengan sistem 
COD (Cash On Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar) merupakan saat 
shighat (ijab qabul). 
Sedangkan hak khiyār memang bukan merupakan rukun dan syarat yang 
harus ada dalam jual beli. Tetapi hak khiyār merupakan hak pilih bagi salah 
satu atau kedua belah pihak untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi. 
                                                          
96 Rachmat Syafi’i, “Fiqih Muamalah”, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 14. 
 
97 Ibid., hlm. 76 
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Khiyār ialah mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungkan atau 
membatalkan (jual beli). Dalam jual beli burung dengan sistem COD (Cash On 
Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar) melalui media facebook ini sudah 
diterapkan beberapa praktik khiyār walaupun orang belum menggunakan 
istilah khiyār untuk menyebutkannya. Hanya seperti istilah jadi atau tidak 
membelinya, dikarenakan alasan apa, apakah ada syarat dalam pembelian ini, 
apakah ada jaminan dalam pembelian ini, dan lain-lain. 
Dalam praktik transaksi COD (Cash On Delivery) terdapat empat macam 
khiyār yang terjadi yaitu khiyār majlis, khiyār ‘aib, khiyār syarat, dan khiyār 
ru’yah. Adapun dalam transaksi PCB (Pantau Cocok Bayar) terdapat lima 
macam khiyāryaitu khiyār majlis, khiyār ‘aib, khiyār syarat, khiyār ru’yah, dan 
khiyār ta’yin. Berdasarkan wawancara penulis terdapat kasus-kasus yang 
memang dapat dikategorikan dan dikelompokkan ke dalam macam-macam 
khiyār tersebut. Terjadinya khiyār ini memang sangat diperlukan dalam 
transaksi yang dapat dikatakan objeknya merupakan benda hidup yaitu burung 
untuk lebih menjamin kualitas burung seperti kicauannya, kesehatannya, 
keproduktifitasnya, keindahan bulunya dan lain-lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Terdapat beberapa praktik  khiyār yang terjadi dalam jual beli burung 
dengan sistem COD (Cash On Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar) 
melalui media facebook ini. Dalam praktik transaksi COD (Cash On 
Delivery) terdapat empat macam khiyār yang terjadi yaitu khiyār majlis, 
khiyār ‘aib, khiyār syarat, dan khiyār ru’yah. Adapun dalam transaksi PCB 
(Pantau Cocok Bayar) terdapat lima macam khiyār yaitu ditambah satu 
dengan khiyār ta’yin. Pengelompokkan ini berdasarkan wawancara dan 
observasi penulis terhadap kasus-kasus yang terjadi dalam sistem transaksi 
tersebut. Adanya khiyār ta’yin ini hanya dalam transaksi PCB karena dalam 
khiyār ini merupakan hak pilih atas sejumlah benda sejenis dan setara sifat 
atau harganya. Misalnya dalam pembelian burung labet dengan jenis sama 
tetapi berbeda umur, jenis kelamin dan bulunya. Burung tersebut 
ditempatkan pada satu kandang dan pembeli bebas untuk memilihnya. Hal 
ini jarang ditemukan dalam sistem COD karena tidak mungkin penjual mau 
jauh-jauh membawa berbagai jenis labet hanya untuk bertemu dengan 
penjual di suatu tempat yang belum pasti ingin membelinya. 
2. Dalam sistem jual beli burung dengan sistem COD (Cash On Delivery) dan 
PCB (Pantau Cocok Bayar) melalui media facebook ini sudah memenuhi 
rukun dan syaratnya yaitu adanya akun penjual dan akun pembeli disebut 
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sebagai Bai’ (penjual) dan Mustari (pembeli). Adanya burung yang dijual 
disebut ma’qud ‘alaih. Adanya transaksi dengan sistem COD (Cash On 
Delivery) dan PCB (Pantau Cocok Bayar) merupakan saat shighat (ijab 
qabul). Dalam sistem transaksi COD dan PCB ini sudah diterapkan 
beberapa praktik khiyār walaupun orang belum menggunakan istilah khiyār 
untuk menyebutnya tetapi secara tidak langsung telah mempraktikannya. 
Hanya dengan istilah jadi atau tidak membelinya, dikarenakan alasan apa, 
apakah ada syarat dalam pembelian ini, apakah ada jaminan dalam 
pembelian ini. Tetapi pada intinya sudah terjadi beberapa praktik khiyār 
antara kedua belah pihak yang mana telah ada kesepakatan sebelumnya 
sehingga tidak menimbulkan kerugian untuk pihak manapun. 
 
B. Saran  
1. Sebaiknya penjual lebih menjunjung tinggi sifat kejujuran agar keberkahan 
juga ada karena dalam kasus yang ditemukan banyak sekali penjual yang 
sering tidak jujur dalam menyebutkan burung dagangannya sehingga 
merugikan pembeli. 
2. Bagi pembeli jika sudah janjian bertemu dengan penjual maka harus 
ditepati karena kasihan penjual yang sudah jauh-jauh membawa burung 
dagangannya setelah sampai lokasi COD malah penjual tidak datang dan 
tidak bisa dihubungi. 
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FIELD NOTES 
 
Informan : Ilham Ramadan 
Hari/tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Waktu : 17.00-17.45 
Tempat : Rumah Peneliti 
Pada hari senin, 20 Mei 2019 peneliti bertemu dua informan sekaligus yaitu 
Ilham Ramadan dan Verry Yulianto di rumah peneliti. Beberapa rangkuman 
pertanyaan dan jawaban yang diperoleh peneliti antara lain: 
(Peneliti: P, Informan: I) 
P : Bagaimana pendapat anda tentang adanya grup jual beli burung secara 
online melalui media facebook ini? 
I : Sangat memudahkan pembeli untuk melihat burung-burung yang dijual 
P : Apa saja kelebihan dan kekurangan bertransaksi menggunakan grup jual 
beli burung online ini? 
I : Kelebihannya lebih mudah dan praktis karena bisa melihat postingan 
burung yang dijual lewat facebook, kekurangannya adalah kurang puas 
karena tidak bisa melihat burung secara langsung. 
P : Kejadian apa saja yang pernah dialami selama melakukan transaksi di grup 
jual beli burung online ini? 
I : Pertama, saat itu akan melakukan COD pada malam hari karena kurang 
telitinya saya setelah sampai rumah keesokan harinya saya lihat jarinya 
patah satu. Kedua, pada saat membeli burung Kacer pada saat COD dilihat 
burung memang sehat dan bertingkah normal tetapi setelah dibawa pulang 
dan jangka waktu 2 hari burung tiba-tiba mati. Ketiga, saat membeli burung 
labet jantan dengan minus/cacat gestang (ngawin plangkringan) memang 
saya mau membeli burung tersebut walaupun minus karena tujuan saya 
untuk segera saya kawinkan dengan betina. 
P : Langkah apa yang dilakukan ketika mengalami hal yang kurang 
mengenakkan tersebut? 
I : Untuk yang pertama, suadah saya hubungi pihak penjual tetapi tidak mau 
alasannya pada waktu COD mengapa kurang teliti, akhirnya saya menerima 
dan selesai sudah permasalahan. Kedua, saya sudah menghubungi pihak 
penjual tapi tidak ada tanggapan lalu saya coba untuk memposting lagi 
burung yang sudah mati tersebut di grup dan seperti menyindir akun 
penjual. 
 
 
Informan : Verry Yulianto 
Hari/tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Waktu : 17.00-17.45 
Tempat : Rumah Peneliti 
Beberapa rangkuman pertanyaan dan jawaban yang diperoleh peneliti 
antara lain: 
(Peneliti: P, Informan: I) 
 
 
 
 
P : Bagaimana pendapat anda tentang adanya grup jual beli burung secara 
online melalui media facebook ini? 
I : Memudahkan pembeli untuk hanya sekedar melihat-lihat burung-burung 
dagangan yang ditawarkan. 
P : Apa saja kelebihan dan kekurangan bertransaksi menggunakan grup jual 
beli burung online ini? 
I : Kelebihannya memudahkan akun penjual dan pembeli dalam bertransaksi 
tidak harus pergi ke pasar, kekurangannya adalah kurang puas karena tidak 
bisa melihat burung secara langsung. 
P : Kejadian apa saja yang pernah dialami selama melakukan transaksi di grup 
jual beli burung online ini? 
I : Pertama, pada saat membeli burung ciblek kebon menurut keterangan 
penjual burung tersebut sudah rajin berkicau dirumahnya tetapi disini 
penjual memberikan jangka waktu jika dalam satu hari burung tidak 
berbunyi maka boleh dikembalikan. Setelah ditunggu selama satu hari 
burung belum mau berbunyi saya tunggu karena saya tahu burung ciblek 
merupakan tipe burung alam liar yang jika pindah kandang dan tempat pasti 
butuh adaptasi. Dihari kedua ini burung sudah mau berkicau walaupun 
masih nyolong-nyolong, di hari ketiga, keempat, kelima dan seterusnya 
burung sudah mulai rajin berkicau. 
 
 
Informan : Devit Ervian 
Hari/tanggal : Rabu, 22 Mei 2019 
Waktu : 11.00-11.30 
Tempat : Rumah Informan 
Beberapa rangkuman pertanyaan dan jawaban yang diperoleh peneliti 
antara lain: 
(Peneliti: P, Informan: I) 
P : Bagaimana pendapat anda tentang adanya grup jual beli burung secara 
online melalui media facebook ini? 
I : Sangat menyalurkan hobi saya terutama bisa sering melakukan transaksi 
tanpa harus pergi ke pasar. 
P : Apa saja kelebihan dan kekurangan bertransaksi menggunakan grup jual 
beli burung online ini? 
I : Kelebihannya menghemat waktu dan biaya karena bertransaksi tidak harus 
pergi ke pasar, kekurangannya adalahkurang begitu puas karena 
kadangburung tidak sesuai spesifikasi. 
P : Kejadian apa saja yang pernah dialami selama melakukan transaksi di grup 
jual beli burung online ini? 
I : Saat membeli burung labet yang ombyokan dicampur di dalam satu 
kandang. Saat PCB saya sudah bilang kepada penjual bahwa akan melihat 
dahulu apakah ada yang cocok apa tidak ternyata tidak ada yang cocok 
karena burungnya bodinya kecil dan kurang sehat. Akhirnya tidak jadi beli 
dan penjual tidak mempermasalahkan hal tersebut karena memang sudah 
bilang dari awal. 
 
 
 
 
Informan : Teza Radewa 
Hari/tanggal : Kamis, 13 Juni 2019 
Waktu : 16.00-17.00 
Tempat : Rumah Peneliti 
Pada hari Senin peneliti juga bertemu dengan dua informan yang merupakan 
kakak beradik dan teman dari peneliti sendiri yang cukup aktif di grup jual beli 
burung online ini. Beberapa rangkuman pertanyaan dan jawaban yang diperoleh 
peneliti antara lain: 
(Peneliti: P, Informan: I) 
P : Bagaimana pendapat anda tentang adanya grup jual beli burung secara 
online melalui media facebook ini? 
I : Memudahkan penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi.  
P : Apa saja kelebihan dan kekurangan bertransaksi menggunakan grup jual 
beli burung online ini? 
I : Kelebihannya tidak perlu datang ke pasar untuk melihat –lihat burung dan 
dapat mengetahui harga pasaran burung lewat grup ini, kekurangannya 
adalah kadang merugikan karena penjual banyak yang tidak jujur. 
P : Kejadian apa saja yang pernah dialami selama melakukan transaksi di grup 
jual beli burung online ini? 
I : Pertama, Pertama, pada saat itu akan melakukan COD burung labet di 
depan Jurug, setelah bertemu ternyata ad cacat pada burungnya yaitu 
paruhnya gajah (kepanjangan) padahal sebelumnya cacat itu tidak 
disebutkan oleh penjual. Kedua, pada saat saya tertarik dengan sekor burung 
prenjak lalu saya sudah kencan dengan pembeli untuk datang ke rumahnya 
dan melihat kondisi burung tetapi karena saya tidak tertarik karena burung 
kurng gacor maka saya tidak jadi membeli. 
P : Bagaimana tanggapan penjual tersebut? 
I : Untuk yang pertama, saya beri uang sebesar 10 ribu untuk ganti bensin 
karena kasihan melihat sudah jauh-jauh dari karanganyar untuk COD tidak 
jadi saya beli. Kedua, penjual tidak marah dan sama enaknya karena 
memang saat PCB sudah dijelaskan bahwa akan melihat kondisi burung 
dulu. 
 
 
Informan : Giral Radewa 
Hari/tanggal : Kamis, 13 Juni 2019 
Waktu : 16.00-17.00 
Tempat : Rumah Peneliti 
Pada hari Senin peneliti bertemu dengan dua informan juga yang merupakan 
kakak beradik yang cukup aktif di grup jual beli burung online ini. Beberapa 
rangkuman pertanyaan dan jawaban yang diperoleh peneliti antara lain: 
(Peneliti: P, Informan: I) 
P : Bagaimana pendapat anda tentang adanya grup jual beli burung secara 
online melalui media facebook ini? 
I : Lebih memudahkan penjual dan pembeli untuk membeli atau hanya 
sekedar melihat-lihat burung yang dijual.  
 
 
 
 
P : Apa saja kelebihan dan kekurangan bertransaksi menggunakan grup jual 
beli burung online ini? 
I : Kelebihannya memudahkan, praktis, hemat tenaga dan biaya, 
kekurangannya adalah nayak tipu-tipu dan PHP. 
P : Kejadian apa saja yang pernah dialami selama melakukan transaksi di grup 
jual beli burung online ini? 
I : Saat membeli burung Kacer (Poci) setelah terjadi kesepakatan oleh penjual 
yaitu dengan cara pembeli membawa dahulu burung Kacer tersebut selama 
tiga hari di rumah saya dengan tujuan untuk mengetahui kondisi dan kicauan 
burung tersebut. Selama tiga hari ternyata saya merasa cocok dengan burung 
tersebut maka akad jual beli dilanjutkan dan pembeli  kembali bertemu di 
rumah penjual untuk melakukan transaksi. 
 
 
Informan : Bolgha Buana Putra 
Hari/tanggal : Jumat, 14 Juni 2019 
Waktu : 13.00-13.30 
Tempat : Rumah Informan 
Beberapa rangkuman pertanyaan dan jawaban yang diperoleh peneliti 
antara lain: 
(Peneliti: P, Informan: I) 
P : Bagaimana pendapat anda tentang adanya grup jual beli burung secara 
online melalui media facebook ini? 
I : Menurut saya zaman sekarang semakin mudah untuk mencari rejeki 
apalagi dengan adanya grup jual beli burung online ini.  
P : Apa saja kelebihan dan kekurangan bertransaksi menggunakan grup jual 
beli burung online ini? 
I : Kelebihannya memudahkan penjual dan pembeli untuk bertransaksi, 
kekurangannya adalah sering di tipu, COD tidak datang, PCB tidak jadi, 
burung tidak sesuai dll. 
P : Kejadian apa saja yang pernah dialami selama melakukan transaksi di grup 
jual beli burung online ini? 
I : kemarin ada orang ingin melihat-lihat prenjak yang saya posting katanya 
tertarik kemudian di PCB malah tidak cocok, tapi tidak apa-apa karena 
memang harus saling cocok agar tidak ada masalah kedepannya. 
 
 
Informan : Yusuf Asari 
Hari/tanggal : Jumat, 21 Juni 2019 
Waktu : 09.00-09.30 
Tempat : Rumah Informan 
Beberapa rangkuman pertanyaan dan jawaban yang diperoleh peneliti 
antara lain: 
(Peneliti: P, Informan: I) 
P : Bagaimana pendapat anda tentang adanya grup jual beli burung secara 
online melalui media facebook ini? 
 
 
 
 
I : Sangat memudahkan bagi penjual untuk menjual burung dagangannya 
cukup dengan memposting foto di grup.  
P : Apa saja kelebihan dan kekurangan bertransaksi menggunakan grup jual 
beli burung online ini? 
I : Kelebihannya memudahkan lapak bagi penjual, menghemat waktu dan 
biaya, lebih mudah melihat harga pasaran burung, kekurangannya adalah 
pembeli banyak yang php, kadang postingan sering dihapus admin jika tidak 
sesuai. 
P : Kejadian apa saja yang pernah dialami selama melakukan transaksi di grup 
jual beli burung online ini? 
I : Saya ingin memuaskan pelanggan saya agar nama saya baik di grup dan 
menambah langganan saya. Kemarin ada yang mau membeli burung kacer 
saya dengan syarat dia akan membawanya terlebih dahulu selama tiga hari 
untuk dilihat kondisinya saya tidak masalah karena itu termasuk langganan 
baik saya dan akhirnya setelah tiga hari dia cocok lau dibayar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Wawancara dengan   
Verry Yulianto 
 
Gambar 2: Wawancara dengan 
       Ilham Ramadan 
 
Gambar 3: Wawancara dengan 
Tezza Radewa 
Gambar 4: Verry dan Ilham sedang 
melakukan PCB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
       Gambar 5: Devit sedang melakukan PCB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 6: Tito sedang melakukan COD 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
1. Nama   : Luthfi Ahmad Awaluddin 
2. NIM   : 152111078 
3. Tempat, Tanggal lahir : Purworejo, 20 Juli 1997 
4. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
5. Alamat   : Cemani Baru Rt 01 Rw 14 Grogol, Sukoharjo 
6. Nama Ayah  : Slamet Khaerudin 
7. Nama Ibu   : Wakhidah 
8. Riwayat Pendidikan 
a. SD Negeri Mangkuyudan Surakarta   : tahun 2003 - 2009 
b. SMP Negeri 9 Surkarta    : tahun 2009 – 2012 
c. SMK Negeri 2 Surakarta    : tahun 2012 – 2015 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta : masuk tahun 2015 
 
Demikian daftar hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
 
Sukoharjo, 21 September 2019 
Penulis 
 
 
Luthfi Ahmad Awaluddin 
 
 
